
PEKERJAAN : Pembangunan Gor Indoor Way Halim (Tahap 2 ) (Dinas PU Kota Bandar Lampung)

LOKASI : Bandar Lampung

TAHUN ANGGARAN : 2024

Pengalaman Profesi /

No. Nama Tgl/bln/thn Pendidikan Jabatan dalam Kerja Keahlian Sertifikat /

Lahir Terakhir " Proyek " ( Tahun ) Ijazah 

1 2 3 4 5 6 7 8

1 Fauzan Noer, ST 31/03/1984 S1-Tehnik Sipil Manajer Pelaksanaan 3 Tahun Ahli Teknik Bangunan SKA Ahli Teknik

Proyek Gedung Bangunan Gedung Madya

2 02/02/1983 S1-Tehnik Manajer Teknik 2 Tahun Ahli manajemen SKA Ahli Muda

Arsitektur Konstruksi manajemen Konstruksi

3 M. Iqbal Pratama, ST 01/8/1984 S1-Tehnik Sipil Ahli K3 Konstruksi 2 Tahun Ahli K3 Konstruksi SKA  Ahli Muda K3

4 Anna Yuan Anditiara, SE 03/08/1981 Sarjana Ekonomi manajer Keuangan - Manajemen Keuangan Ijasah

SUJARYONO

Direktur

DAFTAR PERSONEL MANAJERIAL

Bandar Lampung, 21  Februari 2024

PT. ZSAZSA ABADI MANDIRI

Nanang Nikmatus Zuhro, ST



SERTIFIKAT KEAHLIAN
Berdasarkan Undang - Undang No. 2 Tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi dengan ini Lembaga Pengembangan Jasa Konstruksi menetapkan
bahwa :

Nama : FAUZAN NOER, S.T.

Dinyatakan memiliki kompetensi dan kemampuan untuk melaksanakan pekerjaan konstruksi di seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik
Indonesia, sebagai :

Klasifikasi dan Kualifikasi Tenaga Ahli
AHLI TEKNIK BANGUNAN GEDUNG - MADYA

Nomor Registrasi
1.2.201.2.057.28.1166897

Sertifikat ini diterbitkan pada tanggal 7 Desember 2021 dan berlaku sampai dengan tanggal 6 Desember 2024.

Keterangan:
1. QRCode dan Data yang tertera dalam SKA ini dapat diverifikasi melalui Aplikasi LPJK Certificate Scanner
2. Sertifikat ini tidak memerlukan tanda tangan basah karena telah ditandatangani secara elektronik (Digital Signature)

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 7 Desember 2021

Ketua Lembaga Pengembangan Jasa Konstruksi

Ir. Taufik Widjoyono, M.Sc



PERNYATAAN
Dengan ini menyatakan bahwa dalam berpraktek sebagai:

AHLI TEKNIK BANGUNAN GEDUNG - MADYA

Saya berjanji:

1. Akan patuh melaksanakan Kode Etik Asosiasi Profesi di mana saya menjadi anggotanya.
2. Akan mematuhi segala ketentuan hukum yang sah dan berlaku di tempat dilaksanakannya karya saya.

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

Saya:

a. mengakui dan menerima sepenuhnya wewenang Asosiasi Profesi di mana saya menjadi anggotanya
untuk menilai pengaduan dan atau keluhan apapun dari masyarakat yang menyangkut janji
tersebut di atas.

b. menerima sanksi apapun apabila saya melanggar janji tersebut.

Saya yang berjanji:

FAUZAN NOER, S.T.

Anggota Asosiasi Profesi ATAKI

No: 28.57.1696

Ir. DENI HENDRANATA
KETUA UMUM









F6860641

Nomor Sertifikat / Certificate Number
74321 2142.99 7 00005552 2022

Dengan ini menyatakan bahwa,
This is to certify that,

Nanang Nikmatus Zuhro

No. Reg. F 1994 05552 2022 0028601 MP 02

Telah Kompeten pada bidang:
Is competent in the area of:

Jasa Konstruksi
Construction Services

Dengan Kualifikasi / Kompetensi:
With Qualification / Competency:

Ahli Muda Bidang Keahlian Manajemen Konstruksi
Junior Expert in Construction Management

Sertifikat ini berlaku untuk 5 (lima) tahun
This certificate is valid for 5 (five) years

Atas nama Badan Nasional Sertifikasi Profesi
On Behalf of Indonesia Professional Certification Authority

Lembaga Sertifikasi Profesi Gataki Konstruksi Mandiri
Gataki Konstruksi Mandiri Professional Certification Agency

 
Ade Setiawan

Ketua LSP
Chairman PCA



LEMBAGA PENGEMBANGAN
JASA KONSTRUKSI

CONSTRUCTION SERVICES
DEVELOPMENT BOARD

Ditetapkan di Jakarta, 27 Oktober 2022
Enacted in Jakarta, October 27, 2022

Nanang Nikmatus Zuhro

Keterangan / Remarks :

1. Sertifikat ini sah berlaku setelah tercatat yang dibuktikan dengan nomor registrasi Sertifikat Kompetensi Kerja Konstruksi. /
This certificate is valid upon being registered as evidenced by registration number of Certificate of Competency of Contruction
Works.

2. QR Code dan Data yang tertera dalam sertifikat ini dapat diverifikasi melalui sistem informasi jasa konstruksi terintegrasi. /
QR Code and Data contained herein may be verified through an integrated information system of construction service.

Daftar Unit Kompetensi:
List of Unit(s) of Competency:

Klasifikasi : Manajemen Pelaksanaan
Classification : EXECUTIVE MANAGEMENT
Subklasifikasi : Manajemen Konstruksi/ Menajemen Proyek
Subclassification : Construction Management/ Project Management
Kualifikasi : Ahli
Qualification : Expert
Jenjang : 7 (Tujuh)
Level : 7 (Seven)

Okupasi : Ahli Muda Bidang Keahlian Manajemen
Konstruksi

Occupation : Junior Expert in Construction Management



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SERTIFIKAT KEAHLIAN
Berdasarkan Undang - Undang No. 2 Tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi dengan ini Lembaga Pengembangan Jasa Konstruksi menetapkan
bahwa :

Nama : MUHAMAD IQBAL PRATAMA

Dinyatakan memiliki kompetensi dan kemampuan untuk melaksanakan pekerjaan konstruksi di seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik
Indonesia, sebagai :

Klasifikasi dan Kualifikasi Tenaga Ahli
AHLI K3 KONSTRUKSI - MUDA

Nomor Registrasi
1.6.603.3.150.08.1179608

Sertifikat ini diterbitkan pada tanggal 9 Agustus 2021 dan berlaku sampai dengan tanggal 8 Agustus 2024.

Keterangan:
1. QRCode dan Data yang tertera dalam SKA ini dapat diverifikasi melalui Aplikasi LPJK Certificate Scanner
2. Sertifikat ini tidak memerlukan tanda tangan basah karena telah ditandatangani secara elektronik (Digital Signature)

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 9 Agustus 2021

Ketua Lembaga Pengembangan Jasa Konstruksi

Ir. Taufik Widjoyono, M.Sc



PERNYATAAN
Dengan ini menyatakan bahwa dalam berpraktek sebagai:

AHLI K3 KONSTRUKSI - MUDA

Saya berjanji:

1. Akan patuh melaksanakan Kode Etik Asosiasi Profesi di mana saya menjadi anggotanya.
2. Akan mematuhi segala ketentuan hukum yang sah dan berlaku di tempat dilaksanakannya karya saya.

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

Saya:

a. mengakui dan menerima sepenuhnya wewenang Asosiasi Profesi di mana saya menjadi anggotanya
untuk menilai pengaduan dan atau keluhan apapun dari masyarakat yang menyangkut janji
tersebut di atas.

b. menerima sanksi apapun apabila saya melanggar janji tersebut.

Saya yang berjanji:

MUHAMAD IQBAL PRATAMA

Anggota Asosiasi Profesi HATSINDO

No: 0

DWI AGUS RIYANTO, ST
KETUA UMUM





































PEKERJAAN : Pembangunan Gor Indoor Way Halim (Tahap 2 ) (Dinas PU Kota Bandar Lampung)

LOKASI : Bandar Lampung

TAHUN ANGGARAN : 2024

No. Nama / Jenis Jumlah Ukuran Merk dan Type Tahun Kondisi Lokasi Status

Peralatan Alat Kapasitas Pembuatan ( % ) Sekarang Kepemilikan (Milik

sendiri / sewa)

1 2 3 4 5 6 7 8 9

1 Dump Truck 1 Unit 3-4 m3 Toyota dyna 130 2018 85 Hajimena Sewa

2 Generator Set 1 Unit 200 KVA Powerline PL 200 PWL 2019 95 Hajimena Milik Sendiri

3 Concrete Mixer 1 Unit 0,3 - 0,6 M3 Tiger 2020 95 Hajimena Milik Sendiri

4 Tower Crane 1 Unit - XCMG QTZ63CQ 2017 90 Hajimena Sewa

Bandar Lampung, 21  Februari 2024

PT. ZSAZSA ABADI MANDIRI

SUJARYONO

Direktur

DAFTAR PERALATAN UTAMA











































  

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

RENCANA KESELAMATAN 

KONSTRUKSI 

 
 

 
 

 
 
 

 

                                           DAFTAR ISI 

      

 

 

 

A. Kepemimpinan dan Partisipasi Pekerja Dalam Keselamatan Konstruksi 

A.1. Kepedulian pimpinan terhadap Isu eksternal dan internal 

A.2. Komitmen Keselamatan Konstruksi 

 

B. Perencanaan keselamatan konstruksi 

B.1. Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, Pengendalian dan Peluang 

B.2. Rencana Tindakan (Sasaran & Program) 

B.3. Standar dan Peraturan Perundangan 

 

C. Dukungan Keselamatan Konstruksi 

C.1. Sumber Daya 

C.2. Kompetensi 

C.3. Kepedulian 

C.4. Komunikasi 

C.5. Informasi Terdokumentasi 

 

D. Operasi Keselamatan Konstruksi 

D.1. Perencanaan Operasi 

D.2. Kesiapan dan Tanggapan Terhadap Kondisi Darurat 

 

E. Evaluasi Kinerja Keselamatan Konstruksi 

E.1. Pemantauan dan Evaluasi 

E.2. Tinjauan Manajemen 

E.3. Peningkatan Kinerja Keselamatan Konstruksi 

 

 

 



 

A. KEPEMIMPINAN DAN PARTISIPASI PEKERJA DALAM KESELAMATAN  

      KONSTRUKSI 

 

Kami Selaku Pimpinan / Penanggung jawab  PT.ZSAZSA ABADI MANDIRI dengan Ini kami 

memberikan Pernyataan atas nama perusahaan bahwa kami akan menerapkan Sistem 

Manejemen Keselamatan Konstruksi dan berpartisipasi dalam keselamatan konstruksi Dalam 

Melaksanakan Kegiatan Konstruksi 

 

 Memenuhi persyaratan pelanggan dan mencegah cidera dan sakit akibat kerja serta 

melakukan peningkatan berkelanjutan terhadap manajemen dan keselamatan kerja. 

 Menetapkan Kebijakan sesuai dengan sifat alamiah dan skala resiko SMK3 yang ada 

di Perusahaan PT.ZSAZSA ABADI MANDIRI 

 Menjadikan Kebijakan Ini sebagai kerangka dalam menetapkan dan mengevaluasi 

sasaran MK3 

Seluruh efisiensi dan efektifitas kegiatan perusahaan dipantau dan diukur secara berkala 

dengan mengacu pada sasaran mutu dan K3 perusahaan beserta semua unit pendukungnya. 

 

Mematuhi peraturan perundangan dan persyaratan SMK3 lainnya yang relevan bagi 

perusahaan PT.ZSAZSA ABADI MANDIRI 

  Mengkomunikasikan kebijakan kepada semua orang yang bekerja di bawah kendali 

organisasi. 

  Mengevaluasi kebijakan ini secara periodik untuk peningkatan kinerja MK3 yang 

berkesinambungan. 

 Direktur PT.ZSAZSA ABADI MANDIRI memberikan bukti perlibatan dan partisipasinya pada 

pengembangan dan penerapan sistem manajemen mutu dan K3 dan terus menerus 

memperbaiki keefektifannya dengan jalan : 

Mengadakan rapat pengarahan secara berkala, dan menekankan pentingnya memenuhi 

persyaratan pelanggan, K3, undang-undang dan peraturan yang berlaku. Menetapkan dan 

mengesahkan kebijakan mutu dan K3 Menetapkan dan mengesahkan sasaran mutu dan K3 

(MK3) perusahaan hingga sasaran mutu dan K3 unit-unit kerja yang mendukungnya. 

Melaksanakan dan bertindak sebagai ketua rapat tinjauan manajemen, yang pelaksanaannya 

diatur dalam Prosedur Rapat Tinjauan Manajemen (RTM). 

 

Direksi menetapkan dan mengesahkan Kebijakan MK3, berupa surat keputusan yang mencakup  

 

 

 

 



Maksud dan Tujuan 

  Ikrar Perlibatan untuk Memenuhi persyaratan dan terus menerus memperbaiki Sistem 

Manajemen K3 Tersedianya Kerangka Kerja untuk menetapkan dan meninjau  

Sasaran MK3 

  Kebijakan MK3 ini dikomunikasikan, dipahami dalam Organisasi dan 

didokumentasikan Pelaksanaan Tinjauan pada waktu terjadwal, sehingga dapat 

dilakukan penyesuaian terus- menerus. 

A.1. Kepedulian pimpinan terhadap Isu eksternal dan internal 

Berikut Kepedulian Pimpinan PT.ZSAZSA ABADI MANDIRI terhadap Isu Eksternal dan Internal : 

Isu Internal :    Memetakan Kompetensi SDM 

  Memberikan Pelatihan - Pelatihan Melakukan Evaluasi       

  Kinerja SDM 

Isu External :   Penetapan Peraturan dan Kebijakan Perusahaan 

 Pengawasan Terhadap Karyawan    

 Penetapan Punish & Reward yang Adil 

 

1 Peduli dalam mempromosikan pemahaman akan kebutuhan keselamatan konstruksi dan 

membudayakan keselamatan konstruksi dalam seluruh kegiatan pelaksanaan konstruksi 

2 Peduli dalam melakukan sosialisasi tentang keselamatan konstruksi terhadap seluruh tenaga kerja 

maupun masyarakat di dalam lingkungan kerja konstruksi 

3 Peduli dalam melaksanakan implementasi sesuai rencana keselamatan konstruksi bedasarkan perundang-

undangan yang berlaku dalam keselamatan  konstruksi nasional 

4 Mencegah  kecelakaan,  kebakaran,  sakit  akibat  kerja,  keamanan  dan pencemaran 

5 Memantau dan mengevaluasi terhadap kinerja keselamatan konstruksi serta melakukan perbaikan 

secara berkelanjutan 

 

 

 

              Bandar Lampung, 21 Februari 2024 

                    PT.ZSAZSA ABDI MANDIRI 

 

 

 

 

         SUJARYONO 

                                                                              Direktur



 

A.2. Komitmen Keselamatan Konstruksi 

 

FAKTA KOMITMEN KESELAMATAN KONSTRUKSI 

 

Saya Yang Bertanda Tengan di bawah lni : 

Nama   : SUJARYONO 

Jabatan   :  Direktur 

BertindakUntuk Atas Nama :   PT. ZSAZSA ABDI MANDIRI 

 

Dalam Rangka Pembangunan GOR Indoor Way Halim (Tahap 2) (Dinas PU Kota Bandar 

Lampung)   Kelompok Kerja ( POKJA ) Pemilihan Pekerjaan Konstruksi 1 T.A. 2024 

Pemerintah Daerah Kota Bandar Lampung Tahun Anggaran 2021. 

Berkomitmen Melaksanakan Konstruksi Berkeselamalan Demi Terciptanya Zero Accident, 

Dengan Memastikan Bahwa Seluruh Pelaksanaan  Konstruksi: 

 

1 Memenuhi Ketentuan Keselamatan  Konstruksi; 

2 Menggunakan Tenaga Kerja Kompeten Bersertifikat; 

3 Menggunakan Peralatan yang Memenuhi Standar Kelaikan; 

4 Menggunakan Material yang Memenuhi Stander Mutu; 

5 Menggunakan Teknologi yang Memenuhi Stander Kelayakan; dan 

6 Melaksanakan Standar Operasi dan Prosedur (SOP) ; dan 

7 Memenuhi 9 (sermbilan) Komponen Biaya Penerapan SMKK. 

 

 

Bandar Lampung, 21 Februari 2024 

          PT.ZSAZSA ABADI MANDIRI 

 

 

 

 

                              SUJARYONO 

                         Direktur 



 

Nama Perusahaan: 

Kegiatan : 

Lokasi  : Tanggal 

Dibuat : 

B. Perencanaan keselamatan konstruksi 

B.1. Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, Pengendalian dan Peluang 

 

PT.ZSAZSA ABADI MANDIRI 

PEMBANGUNAN GOR INDOOR WAY HALIM (TAHAP 2) (DINAS PU KOTA BANDAR LAMPUNG)  

Bandar Lampung 

Bandar Lampung, 21 Februari 2024 

 

 
 

DESKRIPSI RISIKO 

 

 

PERSYARATAN 

PEMENUHAN 

PERATURAN 

 

 

 

 

 

 
PENGENDALIAN AWAL 

 
Penilaian Tingkat Resiko 

 

 

 
PENGENDALIAN 

LANJUTAN 

 
PENILAIAN SISA RISIKO 

PENANGGUNG 

(Nama Petugas)  

No 
 

 

URAIAN PEKERJAAN 

 

 

IDENTIFIKASI BAHAYA 

 

 

DAMPAK 

   

 

 
KEMUN GKINAN 

(F) 

 

 

 
KEPAR AHAN 

(A) 

 

 

 
NILAI RISIKO 

(F X A) 

 

 

 
TINGKAT 

RISIKO (TR) 

  

KEMU NGKI 

NAN (F) 

 

KEP ARA 

HAN (A) 

 
NILAI RISIK 

O (F X A) 

 

TINGKAT 

RISIKO 
(TR) 

 

 
(Nama Petugas)  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

   
 

 

 
 

PEKERJAAN PERSIAPAN 
 

 

  

 
 

 Bahaya lalu lintas akibat 

jalan masuk ke lokasi 

pekerjaan dengan 

lalulintas cukup padat. 

 Tertimbun / tertimpa saat 

menurunkan Material. 

 Tertimpa Material 

konstruksi Atap saat 

bongkar Atap  

 Jatuh dari ketinggian 

 

 

 Luka Ringan,Luka 

Berat Cacat Anggota 

Tubuh, Meninggal 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 

 

 
 

 Bekerja sesuai dengan 

metode Pelaksanaan 

 Menyusun Instruksi Kerja 

 

 Menyusun Instruksi Kerja 

 

 
 

 

 

 

 

 Melakukan Pelatihan kepada pekerja 

 Memakai APD Lengkap 

 Briefing disetiap pagi, Sosialisasi dan 

informasi Tentang K3 

 Setiap pekerja sudah terdaftar 

 di Asuransi BPJS Ketenagakerjaan 

 Pengadaan sapanduk K3, Papan 

informasi K3 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

6 

 

 

Sedang 

 

 

* Penerapan 
'Pengawasan 

* Inspeksi rutin Ahli  

K3 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

6 

 

 

Sedang 

 
 

 
 

Petugas K3 

   

 

PEKERJAAN ATAP  

 

 Tertimpa Material 

 Terjatuh Resiko Luka 

Ringan/sedang/be rat 

 

 

Luka Ringan,Luka 

Berat Cacat Anggota 

Tubuh, Meninggal 

 
 

 
 

 

 

 Bekerja sesuai dengan 

metode Pelaksanaan 

 Menyusun Instruksi Kerja 

 Menyusun Instruksi Kerja 

 
 

 
 

 

 

 

 Melakukan Pelatihan kepada pekerja 

 Memakai APD Lengkap 

 Briefing disetiap pagi, Sosialisasi dan 

informasi Tentang K3 

 Setiap pekerja sudah terdaftar 

 di Asuransi BPJS Ketenagakerjaan 

 Pengadaan sapanduk K3, Papan informasi K3 

 

 

2 

 

 

2 

 

 

4 

 

 

Kecil 

 

 

* Penerapan 

'Pengawasan 
 

* Inspeksi rutin Ahli  
K3 

 

 

2 

 

 

2 

 

 

4 

 

 

Kecil 

 

 
 

 
 
 

 
 

 
Petugas K3 

  

 

 

 

 

 

 

PEKERJAAN PONDASI 

 

 

 Terjadi insiden Berupa 

Pekerja Terjatuh Didalam 

Lubang Galian,Sehingga 

Terjadi Luka Ringan Dan 

Luka Berat,Terjadi Insiden 

Berupa Pekerja Kejatuhan 

Material Galian 

 Terjadi Insiden Berupa 

Pekerja terkena Peralatan 

kerja/Alat Berat Sehingga 

Terjadi luka 

 Terjadi Gangguan 

Kesehatan Akibat Kondisi 

Lingkungan Tempat Kerja 

Yang Tidak Memenuhi 

syarat 

  

 

 

 Bekerja sesuai dengan 

metode Pelaksanaan 

 Menyusun Instruksi Kerja 

 Menyusun Instruksi Kerja  

 

 
 

 

 

 
 

 Melakukan Pelatihan kepada pekerja 

 Memakai APD Lengkap 

 Briefing disetiap pagi, Sosialisasi dan 
informasi Tentang K3 

 Setiap pekerja sudah terdaftar 

 di Asuransi BPJS Ketenagakerjaan 

 Pengadaan sapanduk K3, Papan informasi K3 

     

 
 

 

* Penerapan 

'Pengawasan 
 

 
 

 
 

 

* Inspeksi rutin Ahli  
K3 

     

 
 

 
 
 

 
Petugas K3 

 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 

 
 

 

PEKERJAAN BETON 

STRUKTUR 

 

 Terjadi insiden Berupa 

Pekerja Terjatuh Didalam 

Lubang Galian,Sehingga 

Terjadi Luka Ringan Dan 

Luka Berat,Terjadi Insiden 

Berupa Pekerja Kejatuhan 

Material Galian 

 

 Terjadi Insiden Berupa 

Pekerja terkena Peralatan 

kerja/Alat Berat Sehingga 

Terjadi luka 

 

 Terjadi Gangguan 

Kesehatan Akibat Kondisi 

Lingkungan Tempat Kerja 

Yang Tidak Memenuhi 

syarat 

 

 
 

 
 
 

 

 Luka Ringan,Luka 

Berat Cacat Anggota 

Tubuh, Meninggal 

 

 
 

 

 

 Bekerja sesuai dengan 

metode Pelaksanaan 

 Menyusun Instruksi Kerja 

 

 Menyusun Instruksi Kerja 

 
 

 
 

 
 

 

 

 

 Melakukan Pelatihan kepada pekerja 

 Memakai APD Lengkap 

 Briefing disetiap pagi, Sosialisasi dan 

informasi Tentang K3 

 Setiap pekerja sudah terdaftar 

 di Asuransi BPJS Ketenagakerjaan 

 Pengadaan sapanduk K3, Papan informasi K3 

 

 
1 

 

 
3 

 

 
3 

 

 
Kecil 

 

 
* Penerapan 

'Pengawasan 
 
 

 
 

 
 

 
* Inspeksi rutin Ahli  

K3 

 

 
1 

 

 
3 

 

 
3 

 

 
Kecil 

 

 
 

 
 
 

 
Petugas K3 

 



   
 
 

 

 

PEKERJAAN TANGGA DAN 

LIFT 

 

 Terjadi Insiden Berupa 

Pekerja terkena Peralatan 

kerja/Alat Berat Sehingga 

Terjadi luka. 

 

 Terjadi Gangguan 

Kesehatan Akibat Kondisi 

Lingkungan Tempat Kerja 

Yang Tidak Memenuhi 

syarat 

 
 

 Terjadi Insiden Berupa 

Pekerja Tertimbun 

Material,Sehingga Terjadi 

luka Ringan Dan Luka 

Berat 

 

 

 Luka Ringan,Luka 

Berat Cacat 

Anggota Tubuh, 

Meninggal 

 
 
 

 
 

 

 

 

 Bekerja sesuai 

dengan metode 

Pelaksanaan 

 Menyusun Instruksi 

Kerja 

 

 

 Menyusun Instruksi 

Kerja 

 

 
 

 

 

 

 

 

 Melakukan Pelatihan kepada pekerja 

 Memakai APD Lengkap 

 Briefing disetiap pagi, Sosialisasi dan 

informasi Tentang K3 

 Setiap pekerja sudah terdaftar 

 di Asuransi BPJS Ketenagakerjaan 

 Pengadaan sapanduk K3, Papan informasi 

K3 

 

 

3 

 

 

1 

 

 

3 

 

 

Kecil 

 

 

* Penerapan 
'Pengawasan 

 
 

 
 

 
 

* Inspeksi rutin Ahli  

K3 

 

 

3 

 

 

1 

 

 

3 

 

 

Kecil 

 
 
 

 
 

 

Petugas K3 

   

 

PEKERJAAN PASANGAN 
 

 
 

 
 

 

 

 

 Terjadi Insiden Berupa 

Pekerja terkena Peralatan 

kerja Sehingga Terjadi 

luka. 

 

 Terjadi Gangguan 

Kesehatan Akibat Kondisi 

Lingkungan Tempat Kerja 

Yang Tidak Memenuhi 

syarat 

 

 Terjadi Insiden Berupa 

Pekerja Tertimbun 

Material,Sehingga Terjadi 

luka Ringan Dan Luka 

Berat 

 

 

 Luka Ringan,Luka 

Berat Cacat 

Anggota Tubuh, 

Meninggal 

 
 
 

 
 

 
 

 

 

 Bekerja sesuai 

dengan metode 

Pelaksanaan 

 Menyusun Instruksi 

Kerja 

 

 Menyusun Instruksi 

Kerja 

 
 

 

 

 

 

 Melakukan Pelatihan kepada pekerja 

 Memakai APD Lengkap 

 Briefing disetiap pagi, Sosialisasi dan 

informasi Tentang K3 

 Setiap pekerja sudah terdaftar 

 di Asuransi BPJS Ketenagakerjaan 

 Pengadaan sapanduk K3, Papan informasi K3 

 

 

3 

 

 

1 

 

 

3 

 

 

Kecil 

 

 

* Penerapan 
'Pengawasan 

 
 

 
 

 
 
 

 

* Inspeksi rutin Ahli  
K3 

 

 

3 

 

 

1 

 

 

3 

 

 

Kecil 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

Petugas K3 

   

 

PEKERJAAN PENGECATAN  

 

 Bahaya meletup/terbakar 

Karena uap Painiting 

mempunyai Flas point titik 

nyala 50°C artinya uap cat 

akan mudah terbakar dimana 

paparan panas 

disekelilingnya sudah 

mencapai titik nyala 

 Bahaya paparan uap yg 

akan membahayakan 

pernafasan karena uap cat 

menutup oksigen udara 

 Bahaya debu juga dapat 

membahayakan kesehatan 

pernafasan kita dan dapat 

merusak jaringan paru paru 

kita. 

 Bahaya semprotan pasir 

yang bertekanan tinggi 

dapat menimbulkan luka lecet 

pada kulit dan dapat 

menimbulkan kebutaan pada 

mata. 

 

 

 Luka Ringan,Luka 

Berat Cacat 

Anggota Tubuh, 

Meninggal 

 
 
 

 
 

 

  

 

 

 Bekerja sesuai 

dengan metode 

Pelaksanaan 

 Menyusun Instruksi 

Kerja 

 

 Menyusun Instruksi 

Kerja 

 
 

 
 

 

 
 

 

 

 

 Melakukan Pelatihan kepada pekerja 

 Memakai APD Lengkap 

 Briefing disetiap pagi, Sosialisasi dan 

informasi Tentang K3 

 Setiap pekerja sudah terdaftar 

 di Asuransi BPJS Ketenagakerjaan 

 Pengadaan sapanduk K3, Papan informasi K3 

 

 

3 

 

 

1 

 

 

3 

 

 

Kecil 

 

 

* Penerapan 
'Pengawasan 

 
 

 
 

 
 
 

 

* Inspeksi rutin Ahli  
K3 

 

 

3 

 

 

1 

 

 

3 

 

 

Kecil 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

Petugas K3 

 
  



 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 

 

 

 
PEKERJAAN KUSEN PINTU 

DAN JENDELA 

 

 Terjadi insiden Berupa 

Pekerja tertimpa 

kayu,Sehingga Terjadi 

Luka Ringan Dan Luka 

Berat,Terjadi Insiden 

Berupa Pekerja Kejatuhan 

Material kusen pintu dan 

jendela. 

 

 Terjadi Insiden Berupa 

Pekerja terkena Peralatan 

kerja Sehingga Terjadi 

luka 

 

 Bahaya debu juga dapat 

membahayakan kesehatan 

pernafasan kita dan dapat 

merusak jaringan paru paru 

kita. 

 
 

 
 

 
 

 

 Luka Ringan,Luka 

Berat Cacat Anggota 

Tubuh, Meninggal 

 

 
 

 

 

 Bekerja sesuai dengan 

metode Pelaksanaan 

 Menyusun Instruksi Kerja 

 

 

 Menyusun Instruksi Kerja 

 

 
 

 
 

 
 

 

 

 Melakukan Pelatihan kepada pekerja 

 Memakai APD Lengkap 

 Briefing disetiap pagi, Sosialisasi dan 

informasi Tentang K3 

 Setiap pekerja sudah terdaftar 

 di Asuransi BPJS Ketenagakerjaan 

 Pengadaan sapanduk K3, Papan informasi K3 

 

 

1 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

Kecil 

 

 

* Penerapan 
'Pengawasan 

 
 

 
 

 
 
 

* Inspeksi rutin Ahli  
K3 

 

 

1 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

Kecil 

 
 

 
 

 
 

 
Petugas K3 



 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

PEKERJAAN TANAH 

 

 Terjadi insiden Berupa 

Pekerja Terjatuh Didalam 

Lubang Galian,Sehingga 

Terjadi Luka Ringan Dan Luka 

Berat,Terjadi Insiden Berupa 

Pekerja Kejatuhan Material 

Galian 

 Terjadi Insiden Berupa 

Pekerja terkena Peralatan 

kerja/Alat Berat Sehingga 

Terjadi luka 

 Terjadi Gangguan Kesehatan 

Akibat Kondisi Lingkungan 

Tempat Kerja Yang Tidak 

Memenuhi syarat 

 
 

 
 

 
 

 

 Luka Ringan,Luka Berat 

Cacat Anggota Tubuh, 

Meninggal 

 

 

 

 Bekerja sesuai dengan 

metode Pelaksanaan 

 Menyusun Instruksi Kerja 

 

 Menyusun Instruksi Kerja 

 
 

 
 

 
 

 

 

 

 Melakukan Pelatihan kepada pekerja 

 Memakai APD Lengkap 

 Briefing disetiap pagi, Sosialisasi dan informasi 

Tentang K3 

 Setiap pekerja sudah terdaftar 

 di Asuransi BPJS Ketenagakerjaan 

 Pengadaan sapanduk K3, Papan informasi K3 

 

 

1 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

Kecil 

 

 

* Penerapan 
'Pengawasan 

 
 

 
 

 
 
 

* Inspeksi rutin Ahli  
K3 

 

 

1 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

Kecil 

 
 

 
 

 
 

 
Petugas K3 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 

 
 
 

 

PEKERJAAN PLAFOND 

 

 Resiko terjatuh dari ketinggian 

 

 Resiko tertimpa material 

bahan bangunan yang jatuh 

dari lantai atasnya 

 

 Terjadi insiden Berupa 

Pekerja terjatuh dari 

ketinggian,Sehingga Terjadi 

Luka Ringan Dan Luka Berat,  

 

 
 
 

 
 

 
 

 Luka Ringan,Luka Berat 

Cacat Anggota Tubuh, 

Meninggal 

 
 

 
 

 
 

 

 Bekerja sesuai dengan 

metode Pelaksanaan 

 Menyusun Instruksi Kerja 

 

 Menyusun Instruksi Kerja 

 

 

 

 

 

 
 

 Melakukan Pelatihan kepada pekerja 

 Memakai APD Lengkap 

 Briefing disetiap pagi, Sosialisasi dan informasi 
Tentang K3 

 Setiap pekerja sudah terdaftar 

 di Asuransi BPJS Ketenagakerjaan 

 Pengadaan sapanduk K3, Papan informasi K3 

 
 
1 

 
 
3 

 
 
3 

 
 
Kecil 

 
 

* Penerapan 

'Pengawasan 
 

 
 

 
 
 

 
* Inspeksi rutin Ahli  

K3 

 
 
1 

 
 
3 

 
 
3 

 
 
Kecil 

 
 
 

 
 

 
 

Petugas K3 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 

 
 
 

 

PEKERJAAN LANTAI BANGUNAN 

 

 Terkena material Serpihan 

material pada saat 

melakukan pekerjaan 

 Tergores material lantai yang 

tajam 

 Kulit terkena bahan epoksi 

atau floor hardener  

 Terjadi Insiden Berupa 

Pekerja terkena Peralatan 

yang jatuh dari atas Sehingga 

Terjadi luka 

 

 Terjadi Gangguan Kesehatan 

Akibat Kondisi Lingkungan 

Tempat Kerja Yang Tidak 

Memenuhi syarat 

 
 
 

 
 

 
 

 Luka Ringan,Luka Berat 

Cacat Anggota Tubuh, 

Meninggal 

 
 

 
 

 
 

 

 Bekerja sesuai dengan 

metode Pelaksanaan 

 Menyusun Instruksi Kerja 

 

 Menyusun Instruksi Kerja 

 

 

 

 

 

 

 
 

 Melakukan Pelatihan kepada pekerja 

 Memakai APD Lengkap 

 Briefing disetiap pagi, Sosialisasi dan informasi 
Tentang K3 

 Setiap pekerja sudah terdaftar 

 di Asuransi BPJS Ketenagakerjaan 

 Pengadaan sapanduk K3, Papan informasi K3 

 
 
1 

 
 
3 

 
 
3 

 
 
Kecil 

 
 

* Penerapan 

'Pengawasan 
 

 
 

 
 
 

 
* Inspeksi rutin Ahli  

K3 

 
 
1 

 
 
3 

 
 
3 

 
 
Kecil 

 
 
 

 
 

 
 

Petugas K3 

 
 
 

 
  
  
 
 



  
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 

 

 
 

 

PEKERJAAN ELEKTRIKAL 

 

 Tersengat listrik, pada kasus 

paling rendah tubuh akan 

tersengat listrik dengan 

sensasi seperti tertarik, panas 

dan kejang-kejang. 

 Gagal kerja jantung atau 

ventricular fibrillation yang 

merupakan keadaan dimana 

denyut jantung berhenti. 

Denyut jantung juga bisa 

melemah sehingga organ ini 

tidak bisa mensirkulasikan 

darah dengan baik 

 Gangguan pernafasan, ini 

diakibatkan karena 

kontraksi yang hebat atau 

suffocation yang dialami 

oleh paru-paru  

 Kematian, apabila tubuh 

sudah tidak bisa menerima 

energi listrik yang besar 

maka kita bisa kehilangan 

nyawa yang sebelumnya 

diawali dengan kerusakan 

organ tubuh Yang Tidak 

Memenuhi syarat. 

 

 
 

 
 

 

 

 Luka Ringan,Luka Berat 

Cacat Anggota Tubuh, 

Meninggal 

 

 

 

 

 Bekerja sesuai dengan 

metode Pelaksanaan 

 Menyusun Instruksi Kerja 

 

 Menyusun Instruksi Kerja 

 

 
 

 
 

 

 

 

 Melakukan Pelatihan kepada pekerja 

 Memakai APD Lengkap 

 Briefing disetiap pagi, Sosialisasi dan informasi 

Tentang K3 

 Setiap pekerja sudah terdaftar 

 di Asuransi BPJS Ketenagakerjaan 

 Pengadaan sapanduk K3, Papan informasi K3 

 

 
1 

 

 
3 

 

 
3 

 

 
Kecil 

 

 
* Penerapan 

'Pengawasan 
 

 
 
 

 
 

 
* Inspeksi rutin Ahli  

K3 

 

 
1 

 

 
3 

 

 
3 

 

 
Kecil 

 

 
 

 
 

 

 
Petugas K3 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 

PEKERJAAN SANITASI AIR 

 

 Terjadi insiden Berupa 

Pekerja Terjatuh Didalam 

Lubang Galian,Sehingga 

Terjadi Luka Ringan Dan Luka 

Berat,Terjadi Insiden Berupa 

Pekerja Kejatuhan Material 

Galian 

 Terjadi Insiden Berupa 

Pekerja terkena Peralatan 

kerja Sehingga Terjadi luka 

 Terjadi Gangguan Kesehatan 

Akibat Kondisi Lingkungan 

Tempat Kerja Yang Tidak 

Memenuhi syarat 

 Tergores benda tajam  

 

 Terjepit alat saat memasang 

saniter 

 
 

 
 

 
 
 

 Luka Ringan,Luka Berat 

Cacat Anggota Tubuh, 

Meninggal 

 

 
 
Protokol pencegahan Covid-19 

 
 

 Terkena Virus Covid-19 

 

 Bekerja sesuai dengan 

metode Pelaksanaan 

 Menyusun Instruksi Kerja 

 

 Menyusun Instruksi Kerja 

 

 

 

 

 

 

 
 

 Melakukan Pelatihan kepada pekerja 

 Memakai APD Lengkap 

 Briefing disetiap pagi, Sosialisasi dan informasi 
Tentang K3 

 Setiap pekerja sudah terdaftar 

 di Asuransi BPJS Ketenagakerjaan 

 Pengadaan sapanduk K3, Papan informasi K3 

 
 

1 

 
 

3 

 
 

3 

 
 

Kecil 

 
 

* Penerapan 
'Pengawasan 

 
 
 

 
 

 
 

* Inspeksi rutin Ahli  
K3 

 
 

1 

 
 

3 

 
 

3 

 
 

Kecil 

 
 

 
 

 
 
 

Petugas K3 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 

PEKERJAAN LAIN - LAIN 

 

 Terjadi insiden Berupa 

Pekerja Terjatuh ,Sehingga 

Terjadi Luka Ringan Dan Luka 

Berat,Terjadi Insiden Berupa 

Pekerja Kejatuhan Material 

Galian 

 

 Terjadi Insiden Berupa 

Pekerja terkena Peralatan 

kerja Sehingga Terjadi luka 

 

 Terjadi Gangguan Kesehatan 

Akibat Kondisi Lingkungan 

Tempat Kerja Yang Tidak 

Memenuhi syarat 

 

 Tergores benda tajam 

 
 

 
 

 
 
 

 Luka Ringan,Luka Berat 

Cacat Anggota Tubuh, 

Meninggal 

 

 
 

 

 Bekerja sesuai dengan 

metode Pelaksanaan 

 Menyusun Instruksi Kerja 

 

 Menyusun Instruksi Kerja 

 

 

 

 

 

 
 

 Melakukan Pelatihan kepada pekerja 

 Memakai APD Lengkap 

 Briefing disetiap pagi, Sosialisasi dan informasi 
Tentang K3 

 Setiap pekerja sudah terdaftar 

 di Asuransi BPJS Ketenagakerjaan 

 Pengadaan sapanduk K3, Papan informasi K3 

 
 

1 

 
 

3 

 
 

3 

 
 

Kecil 

 
 

* Penerapan 
'Pengawasan 

 
 
 

 
 

 
 

* Inspeksi rutin Ahli  
K3 

 
 

1 

 
 

3 

 
 

3 

 
 

Kecil 

 
 

 
 

 
 
 

Petugas K3 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

B.2. Rencana Tindakan (Sasaran & Program) 

 

 

 
  

 

No. 

  

PENGENDALIAN RISIKO A 
Sasaran  

TOLAK UKUR 

 

URAIAN KEGIATAN 

 

SUMBER DAYA 

 

Jadwal Pelaksanaan 
Bentuk Monitoring Indikator 

Pencapaian 

Penanggung 

Jawab URAIAN 

  
C. 

 
Melakukan Pelatihan Kepada 

 
1. Seluruh pekerja terkait telah 

mengikuti 

 
Sesuai dengan metode yang telah 

 
PEKERJAAN PERSIAPAN 

 

 
Instruktur Program, Materi Modul 

 
Harian 

 
Evaluasi Hasil Penyuluhan / 

 
100 % Sesuai 

 
Ahli  K3 A. Melakukan Pelatiha Kepada 

Pekerja/Menggunakan 
Peringatan Dan Barikade/ 

menggunakan APD Yang 

 Seluruh pekerja terkait telah mengikuti 

pelatihan dan penyuluhan 

 

 Seluruh pekerja menggunakan APD 

Standar 

 Tersedianya Instruksi kerja 

 

 

 Seluruh Pekerja Terjamin biaya 

administrasi Kesehatan Keselamatan 

Kerja 

 

Tersedianya metode pelatihan 

dan penyuluhan 

 Lulus tes dan paham mengenai 

system keselamatan Kerja 

 Instruktur Program, Materi Modul tes 

pemahaman dan peserta 

 Harian  

 Mingguan 

 Bulanan 

 Mengikuti jadwal 

pelaksanaan pekerjaan 

 Evaluasi Hasil Penyuluhan / Pelatihan  100 % Sesuai 

Standart 

 Petugas K3 

   Seluruh pekerja menggunakan APD 

Standar 

 

 
 

 

 SNI Helm, Masker, Sarung dan 

Sepatu 

 Masker, Sepatu, Helm Keselamatan, 

Dan Pelindung Kepala 

 Sebelum Bekerja Harus 

Sudah terlatih 

 Disediakan Petugas yang melakukan 

pengawasan selama pekerjaan 

 100 % Sesuai 

Standart 

 Petugas K3 

     

 
 

    

   Tersedianya Instruksi kerja  Sesuai dengan instruksi kerja  Ahli  K3, Modul, Peserta  Sebelum Bekerja Harus 

Sudah terlatih 

 Checklist  100 % Sesuai 

Standart 

 Ahli  K3 

   

 
Seluruh Pekerja Terjamin biaya 

administrasi Kesehatan Keselamatan 
Kerja 

 

 
Sesuai dengan metode yang telah 

ditetapkan 

 

 
Asuransi Sosial,  peserta 

    

   

 Tersedianya metode pelatihan dan 

penyuluhan 

 

 Sesuai dengan metode yang 

telah ditetapkan 

 

 Asuransi Sosial,  peserta 

 

 Sebelum Bekerja Harus 

Sudah Lengkap 

 

 

 

 

 Evaluasi daftar peserta BPJS 

Ketenagakerjaan 

 

 

 100 % Sesuai 

Standart 

 

 Petugas K3 

   Tersedianya metode pelatihan dan 

penyuluhan 

 Sesuai dengan metode yang 

telah ditetapkan 

 Dokumen petunjuk Kerja  Sebelum Bekerja Harus 

Sudah Lengkap 

 Checklist  100 % Sesuai 

Standart 

 Petugas K3 

 

 
 

D. 

 

Melakukan Pelatihan Kepada 

 

1. Seluruh pekerja terkait telah 
mengikuti 

 

Sesuai dengan metode yang telah 

 

4. Mobilisasi Dan Demobilisasi 

 

Instruktur Program, Materi Modul 

 

Harian 

 

Pelatihan 

 

100 % Sesuai 

 

Ahli  K3 B. Melakukan Pelatiha Kepada 

Pekerja/Menggunakan 
Peringatan Dan Barikade/ 

menggunakan APD Yang 

 Seluruh pekerja terkait telah mengikuti 

pelatihan dan penyuluhan 

 Seluruh pekerja menggunakan APD 

Standar 

 Tersedianya Instruksi kerja 

 Seluruh Pekerja Terjamin biaya 

administrasi Kesehatan Keselamatan 

Kerja 

 Tersedianya metode 

 

 Lulus tes dan paham mengenai 

system keselamatan Kerja 

 SNI Helm, Masker, Sarung dan 

Sepatu 

 Sesuai dengan instruksi kerja 

 Sesuai dengan metode yang 

telah ditetapkan 

 Sesuai dengan metode yang 

telah ditetapkan 

 

 PEKERJAAN STRUKTUR  Instruktur Program, Materi Modul tes 

pemahaman dan peserta 

 Masker, Sepatu, Helm Keselamatan, 

Dan Pelindung Kepala 

 Ahli  K3, Modul, Peserta 

 Asuransi Sosial,  peserta 

 

 Dokumen petunjuk Kerja 

 Harian  

 Mingguan 

 Bulanan 

 Mengikuti jadwal 

pelaksanaan pekerjaan 

 Sebelum Bekerja Harus 

Sudah terlatih 

 Sebelum Bekerja Harus 

Sudah terlatih 

 Sebelum Bekerja Harus 

Sudah Lengkap 

 Sebelum Bekerja Harus 

Sudah Lengkap 

 Evaluasi Hasil Penyuluhan / Pelatihan 

 Disediakan Petugas yang melakukan 

pengawasan selama pekerjaan 

 Checklist 

 

 Evaluasi daftar peserta BPJS 

Ketenagakerjaan 

 Checklist 

 

 100 % Sesuai 

Standart 

 100 % Sesuai 

Standart 

 100 % Sesuai 

Standart 

 100 % Sesuai 

Standart 

 100 % Sesuai 

Standart 

 

 Petugas K3 

 

 Petugas K3 

 

 Petugas K3 

 

 Petugas K3 

 

 Petugas K3 

 

 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

C. 

 

 
 
 
 
 
 

Melakukan Pelatiha Kepada 
Pekerja/Menggunakan 
Peringatan Dan Barikade/ 

menggunakan APD Yang 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 

 Seluruh pekerja terkait telah mengikuti 

pelatihan dan penyuluhan 

 

 

 

 

 

 Seluruh pekerja menggunakan APD 

Standar 

 Tersedianya Instruksi kerja 

 Seluruh Pekerja Terjamin biaya 

administrasi Kesehatan Keselamatan 

Kerja 

 Tersedianya metode 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Lulus tes dan paham mengenai 

system keselamatan Kerja 

 

 

 

 

 

 SNI Helm, Masker, Sarung dan 

Sepatu 

 Sesuai dengan instruksi kerja 

 Sesuai dengan metode yang 

telah ditetapkan 

 Sesuai dengan metode yang 

telah ditetapka 

 

 
PEKERJAAN ARSITEKTUR 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 

 

 Instruktur Program, Materi Modul tes 

pemahaman dan peserta 

 

 

 

 

 

 Masker, Sepatu, Helm Keselamatan, 

Dan Pelindung Kepala 

 Ahli  K3, Modul, Peserta 

 Asuransi Sosial,  peserta 

 

 Dokumen petunjuk Kerja 

 

 Harian  

 Mingguan 

 Bulanan 

 Mengikuti jadwal 

pelaksanaan pekerjaan 

 

 

 Sebelum Bekerja Harus 

Sudah terlatih 

 Sebelum Bekerja Harus 

Sudah terlatih 

 Sebelum Bekerja Harus 

Sudah Lengkap 

Sebelum Bekerja Harus 

Sudah Lengkap 

 

 Evaluasi Hasil Penyuluhan / Pelatihan 

 

 

 

 

 

 

 Disediakan Petugas yang melakukan 

pengawasan selama pekerjaan 

 Checklist 

 

 Evaluasi daftar peserta BPJS 

Ketenagakerjaan 

 Checklist 

 

 100 % Sesuai 

Standart 

 

 

 

 

 

 100 % Sesuai 

Standart 

 100 % Sesuai 

Standart 

 100 % Sesuai 

Standart 

 100 % Sesuai 

Standart 

 

 

 Petugas K3 

 

 

 

 

 

 

 Petugas K3 

 

 Petugas K3 

 

 Petugas K3 

 

 Petugas K3 



D. Melakukan Pelatiha Kepada 
Pekerja/Menggunakan 

Peringatan Dan Barikade/ 
menggunakan APD Yang 

 Seluruh pekerja terkait telah mengikuti 

pelatihan dan penyuluhan 

 

 

 

 

 

 Seluruh pekerja menggunakan APD 

Standar 

 Tersedianya Instruksi kerja 

 Seluruh Pekerja Terjamin biaya 

administrasi Kesehatan Keselamatan 

Kerja 

 Tersedianya metode 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Lulus tes dan paham mengenai 

system keselamatan Kerja 

 

 

 

 

 

 SNI Helm, Masker, Sarung dan 

Sepatu 

 Sesuai dengan instruksi kerja 

 Sesuai dengan metode yang 

telah ditetapkan 

 Sesuai dengan metode yang 

telah ditetapka 

 PEKERJAAN ATAP  Instruktur Program, Materi Modul tes 

pemahaman dan peserta 

 

 
 

 
 

 

 Masker, Sepatu, Helm Keselamatan, 

Dan Pelindung Kepala 

 Ahli  K3, Modul, Peserta 

 Asuransi Sosial,  peserta 

 

 Dokumen petunjuk Kerja 

 Harian  

 Mingguan 

 Bulanan 

 Mengikuti jadwal 

pelaksanaan pekerjaan 

 

 Sebelum Bekerja Harus 

Sudah terlatih 

 Sebelum Bekerja Harus 

Sudah terlatih 

 Sebelum Bekerja Harus 

Sudah Lengkap 

 Sebelum Bekerja Harus 

Sudah Lengkap 

 Evaluasi Hasil Penyuluhan / Pelatihan 

 

 
 

 
 

 
 

 Disediakan Petugas yang melakukan 

pengawasan selama pekerjaan 

 Checklist 

 

 Evaluasi daftar peserta BPJS 

Ketenagakerjaan 

 Checklist 

 100 % Sesuai 

Standart 

 

 

 

 

 100 % Sesuai 

Standart 

 

 100 % Sesuai 

Standart 

 100 % Sesuai 

Standart 

 100 % Sesuai 

Standart 

 

 

 Petugas K3 

 

 
 

 
 

 

 Petugas K3 

 

 

 Petugas K3 

 
 

 Petugas K3 

 
 

 Petugas K3 

          

  
E. 

 
Melakukan Pelatihan Kepada 

 
1. Seluruh pekerja 

terkait telah 

mengikuti 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
Lulus tes dan paham mengenai 

PEKERJAAN LAIN - LAIN  
Instruktur Program, Materi Modul 

 
Instruktur Program, Materi 

Modul 

 
Evaluasi Hasil Penyuluhan / 
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Melakukan Pelatiha Kepada 
Pekerja/Menggunakan 

Peringatan Dan Barikade/ 
menggunakan APD Yang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Seluruh pekerja terkait telah mengikuti 

pelatihan dan penyuluhan 

 

 

 Seluruh pekerja menggunakan APD 

Standar 

 Tersedianya Instruksi kerja 

 Tersedianya metode pelatihan 

 dan penyuluhan 

 Tersedianya metode pelatihan dan 

penyuluhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Lulus tes dan paham mengenai 

system keselamatan Kerja 

 

 

 

 SNI Helm, Masker, Sarung dan 

Sepatu 

 Sesuai dengan instruksi kerja 

 Sesuai dengan metode yang 

telah ditetapkan 

 Sesuai dengan metode yang 

telah ditetapkan 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 Instruktur Program, Materi Modul tes 

pemahaman dan peserta 

 

 

 

 Masker, Sepatu, Helm Keselamatan, 

Dan Pelindung Kepala 

 Ahli  K3, Modul, Peserta 

 

 Asuransi Sosial,  peserta 

 

 Dokumen petunjuk Kerja 

 

 

 

 

 

 Harian  

 Mingguan 

 Bulanan 

 Mengikuti jadwal 

pelaksanaan pekerjaan 

 Sebelum Bekerja Harus 

Sudah terlatih 

 

 Sebelum Bekerja Harus 

Sudah terlatih 

 Sebelum Bekerja Harus 

Sudah Lengkap 

 Sebelum Bekerja Harus 

Sudah Lengkap. 

 

 

 Evaluasi Hasil Penyuluhan / Pelatihan 

 

 

 

 Disediakan Petugas yang melakukan 

pengawasan selama pekerjaan 

 Checklist 

 

 

 Checklist 

 Evaluasi daftar peserta BPJS 

Ketenagakerjaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 100 % Sesuai 

Standart 

 

 

 100 % Sesuai 

Standart 

 100 % Sesuai 

Standart 

 

 100 % Sesuai 

Standart 

 100 % Sesuai 

Standart 

 

 

 

 Petugas K3 

 

 

 

 Petugas K3 

 

 Petugas K3 

 

 

 Petugas K3 

 

 Petugas K3 

 

 

 

  
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 



 
 

 

B.3. Standar dan Peraturan Perundangan 

 

Daftar peraturan perundang -undangan dan persyaratan K3 yang wajib dipunyai dan dipenuhi dalam 

melaksanakan paket pekerjaan ini adalah : 

1. Pasal 27 ayat (2) Undang - undang Dasar 1945 

2. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 09/PER/M/2008 tentang pedoman sistem manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum 

3. Undang - Undang Nomor 1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja 

4. Undang - Undang Nomor 13 tahun 2000 tentang Ketenagakerjaan 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 28 tahun 2000 tentang Usaha dan Peran Masyarakat Jasa Konstruksi 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 29 tahun 2000 tentang penyelenggaraan Jasa Konstruksi 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 30 tahun 2000 tentang Penyelenggaraan Pembinaan Jasa Konstruksi 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 102 tahun 2000 tentang Standardisasi Nasional 

9. Keputusan Presiden Nomor 80 tahun 2003 tentang pengadaan Barang/Jasa Pemerintah 

10. Peraturan Presiden Nomor 9 tahun 2005 tentang Kedudukan, Tugas, fungsi, Sususan Organisasi dan Tata Kerja 

Kementrian Negara Republik Indonesia 

11. Surat Keputusan Bersama Menteri Tenaga Kerja dan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 174/MEN/1986 & 

104/KPTS/1986 tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada Tempat Kegiatan Konstruksi 

12. Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor PER.02/MEN/1992 tentang Tata Cara Penunjukkan, Kewajiban dan 

Wewenang Ahli Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

13. Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor PER.05/MEN/1996 tentang Sistem Manajemen Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja 

14. Keputusan Menteri Kimpraswil Nomor 384/KPTS/M/2004 tentang Pedoman Teknis Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja pada Tempat Kegiatan Konstruksi Bendungan 

15. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 43/PRT/M/2007 tentang Standar dan Pedoman Pengadaan Jasa 

16. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 01/PRT/M/2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Departemen 
 

PENGENDALIAN  OPERASIONAL K3 

Penendalian Oprasional Prosedur Kerja/petunjuk kerja,yang harus mencakup seluruh upaya pengendalian pada tabel 1 

kolom ( 5 ),diantaranya : 

1. Upaya pengendalian berdasarkan lingkup pekerjaan sesuai tabel 1 kolom ( 5). 

2. Rencana penunjukan personil yang akan ditugaskan menjadi penanggung jawab kegiatan SMK3 

3. Pridiksi dan rencana penanganan kondisi keadaan darurat tempat kerja : 

4. Rencana prosudur/petunjuk kerja yang perlu disiapkan 

5. Rencana program pelatihan/sosialisasi sesuai pengendalian risiko pada tabel 1 kolom (5) 

6. Sistem pertolongan pertama pada kecelekaan 

7. Persyaratan oprator Alat Angkat 

 Oprator Alat Angkat harus memenuhi kopetensi oprator alat angkat. 

 Setiap oprator alat angkat harus memiliki SIO (Surat Izin Operator)alat yang dikeluarkan oleh 
badan yang berwenang. 

8. Rambu  peringatan/Larangan/Anjuran 

 Penempatan Rambu-Rambu Peringatan/larangan/anjuran harus dipasang sesuai dengan kondisi 
di tempat kerja. 

 Rambu Peringatan/larangan /Anjuran harus mudah dilihat dan dapat dibaca 

9. Alat Pelindung diri 

 Alat Pelindung diri didefenisikan berdasarkan hasil penilaiian resiko. 

 Alat Pelindung diri (APD) diberikan kepada pekerja sesuia dengan jenis pekerjaan 10 
Tamu/pengunjung dan pihak luar 

 pengendalian Dan pembatasan akses masuk dan akses keluar tempat kerja 

 Persyaratan APD ( Alat Pelindung Diri) 

 nduksi K3 

 Persyaratn tanggap darurat     

      Bandar Lampung, Bandar Lampung, 21 Februari 2024 

PT.ZSAZSA ABADI MANDIRI 

 

 
 
 

    SUJARYONO 
                            Direktur             

                         



C. Dukungan Keselamatan Konstruksi 

 

Jadwal Program Komunikasi 
 

No. Jenis Komunikasi PIC Waktu Pelaksanaan 

1 Induksi Keselamatan Konstruksi 
 

( Safety Induction) 

Semua Pekerja, Tamu, 

Pemasok dan Pihak-

pihak 

terkait di Area Proyek 

1 – 3 Hari sebelum mulai 

bekerja/awal pelaksanaan, 

2 Pertemuan Pagi Hari ( Safety 

Morning ) 

Semua Pekerja 

DiLokasi Proyek 

Setiap hari sebelum 

Pekerjaan 

Dimulai 

3 Pertemuan Kelompok Kerja ( 

Toolbox Meeting ) 

Kepala Kelompok Kerja 

(PelaksanaPelaksana, 

MandorMandor) 

Satu Minggu Sekali Selama 

Pelaksanaan Pekerjaan 

4 Rapat Keselamatan Konstruksi 

 
( Construction Safety Meeting ) 

Seluruh Kepala Unit 

Kerja 

Setiap Minggu Awal Bulan 

dan Satu Bulan Sekali 

Selama Pelaksanaan 

 

C.1. Sumber Daya 

a. Dalam rangka pelaksanaan pekerjaan, khususnya yang berkalitan dengan keselamatan 

konstruksi, diperlukan sumber daya manusia dan peralatan yang benar-benar mampu menekan 

angka kecelakaan kerja. Sumber Daya Manusia yang ditugaskan dalam pelaksanaan proyek 

dilengkapi dengan sertifikat  sesuai  bidang pekerjaan  masing- masing, sedangkan untuk 

peralatan yang akan dipergunakan  dalam pelaksanaan pekerjaan benar-benar dalam kondisi 

laik operasi. 

b. Macam-macam sumber daya : 

 

 

 

 

 

c. Perencanaan sumber daya yang baik sesuai dengan kebutuhan logis proyek akan membantu pencapaian  

sasaran  dan tujuan proyek secara maksimal 

d. Kebutuhan sumber daya pada proyek idak selalu sama, tergantung pada skala dan tingkat keunikan 

proyek. 

e. Perencanaan sumber  daya  proyek  dapat  dihitung  dengan  pendekatan matematis  yang dapat 

menghasilkan tingkat penyimpangan yang minimal serta perkiraan yang mendekati kondisi sebenarnya. 

f. Ada beberapa aspek penting dalam menentukanalokasi sumber daya : 

 



g. Sumber Daya Manusia 

Sumber daya Manusia pada proyek ada 2 macam yaitu pekerja tetap dan tidak tetap. Tujuan adanya jenis 

pekerja ini adalah  agar  dapat  mengelola  dan  mengatur kebutuhan SDM berdasarkan beban  ekonomis  

perusahaan.  Deskripsi pekerjaan proyek tiap SDM perlu diidentifikasi agar dapat berjalan sesuai dengan rencana 

dan aturan perusahaan. 

h. Sumber Daya Peralatan 

Peralatan yang   digunakan   dalam   proyek   harus   diidentifikasi   lebih   dahulu   agar sesuai dengan 

kondisi daerah proyek. Tingkat kebutuhan pemakaian alat dapat direncanakan  secara efektif dan efesien. Dan 

hal hal yang perlu di identifikasi lebih dahulu adalah sbb : Medan kerja, cuaca, mobilisasi peralatan ke lokasi 

proyek, sarana komunikasi, fungsi peralatan, dan kondisi peralatan. 

i. Sumber Daya Material 

Material  harus  dikelola  dengan  baik  agar  kebutuhan mencukupi   pada   waktu   dan  tempat yang di 

rencanakan. Ketepatan  waktu  dan  tempat akan  tersedianya material  dapat mempengaruhi jadwal  yang telah  

direncanakan.  Kerja sama   dan komunikasi  antara pemasok material dengan kontraktor dengan kontraktor  

pelaksana  proyek harus berjalan baik 

 

j. Perusahaan menyiapkan Personil K3 , Peralatan K3 serta biaya K3 untuk pekerjaan ini. 

 

C.2. Kompetensi 

 

PT.ZSAZSA ABADI MANDIRI, berkomitmen dalam penerapan pelaksanaan keselamatan kontruksi di 

lingkugan kerja dengan mentaati ketentuan dan perundangan K3 termasuk memberikan program pelatihan 

dan peningkatan kinerja karyawan melalui uji kompetensi terhadap seluruh tenaga kerja sesuai dengan 

keahlian bidang masing- masing. 

Dalam UU Jasa Konstruksi No 18 Tahun 1999 pasal 1 antara lain menyebutkan bahwa pelaksana 

konstruksi adalah penyedia jasa orang perorang atau badan usaha yang dinyatakan ahli yang 

profesoinal dibidang pelaksanaan jasa konstruksi yang mampu menyelenggarakan  kegiatan  untuk  

mewujudkan suatu hasil perencanaan menjadi bentuk bangunan  atau  bentuk  fisik yang lain. 

Mengingat tenaga   kerja konstruksi atau yang disebut  dengan  tukang merupakan bagian dari 

pelaksana konstruksi fisik, maka kompetensiatau kemampuan yang   dimaksud   tidak   lepas   dari 

kemampuan  atau kompetensi dari para tukang. Hal tersebut juga sesuai dengan pasal  9 antara  lain 

disebutkan bahwa tenaga kerja yang melaksanakan pekerjaan keteknikan  yang bekerja pada  pelaksana  

konstruksi  harus  memiliki sertifikat  ketrampilan  dan  keahlian  kerja. 

Selanjutnya pada  UU no.13 tahun  2003 tentang ketenagakerjaan pada pasal 1 menyebutkan bahwa 
Kompetensi kerja adalah kemampuan kerja setiap individu yang mencakup aspek pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap kerja yang sesuai dengan standar  yang ditetapkan Sejalan dengan Undang-
undang No. 18 tahun 1999 tentang Jasa Konstruksi mengamanatkan agar setiap tenaga teknik jasa 
konstruksi wajib memiliki sertifikat keterampilan  kerja  (SKTK)   sebagai   bentuk   pengakuan   kompetensi   
tenaga teknik jasa konstruksi yang pada  akhirnya diharapkan   akan mampu  meningkatkan   kualitas hasil 
pekerjaan   konstruksi di Indonesia. Pada saat  ini SKTK merupakan syarat  mutlak bagi tenaga   teknik 
untuk  dapat   bekerja  di bidang konstruksi. Selanjutnya  pada Peraturan Pemerintah no. 23 tahun 2004 
tentang Badan Nasional sertifikasi Profesi pada pasal 1 disebutkan bahwa  Sertifikasi kerja  adalah  
proses  pemberian  sertifikasi kompetensi yang dilakukan secara sistematis dan obyektif melalui uji 
kompetensi yang mengacu kepada standar kompetensi kerja nasional Indonesia/dan atau internasional. 
Standar Kompetensi   Kerja   Nasional  Indonesia  adalah  rumusan kemampuan  kerja yang mencakup 
aspek  pengetahuan,  keterampilan   dan/atau keahlian serta sikap kerja yang  relevan  dengan  
ketentuan  peraturan perundang-undangan yang berlaku Pada pekerjaan ini, Perusahaan akan 
menyediakan Ahli  K3 Kontruksi / Ahli K3 Kontruksi yang bersertifikat. 

 

 



C.3. Kepedulian 

Kepedulian merupakan suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan dengan membuat rencana dan program 
kerja sebagai tindakan pencegahan terhadap risiko kecelakaan kerja, sakit akibat pekerjaan dan 
pemulihan lingkungan yang tercemar akibat pekerjaan konstruksi. 

 
 

C.4. Komunikasi 

1 . TUJUAN 

Memberikan pedoman untuk penyebarluasan atau mengkomunikasikan informasi - infomasi lingkungan  hidup, 

keselamatan dan kesehatan kerja kepada  pihak internal dan eksternal perusahaan secara efektif. 
 

2 . RUANG LINGKUP 

Prosedur ini berlaku untuk seluruh fasilitas operasi   PT.ZSAZSA ABADI MANDIRI dan semua pihak yang  bekerja di area 

tersebut. Hal-hal yang diatur dalam  prosedur  ini  adalah cara untuk menyebarluaskan  informasi-informasi terkait 

dengan lingkungan, keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dan kepada pihak internal maupun eksternal Perusahaa 

 

3 DEFINISI 

Informasi K3, yaitu informasi  tentang lingkungan,  keselamatan  dan kesehatan kerja yang meliputi: 

 Standar Peraturan Perundang - Undangan K3 sesui dengan Tabel 3 dan Tabel 4 

 Kebijakan terpadu dan EHS Management  System Manual 

 Kondisi bahaya, laporan inspeksi dan  laporan hasil  investigasi kecelakaan kerja 

 Laporan internal / eksternal audit  dan hasil  rapat  tinjauan ulang   manajemen 

 Prosedur dan  instruksi kerja K3 

 Risalah rapat bulanan / khusus P2K3, pelatihan-pelatihan K3 

 Tanda-tanda, peringatan bahaya dan tanda / peringatan K3 lainnya 

 Dan  informasi-informasi lainnya yang terkait dengan K3. 

 Internal Perusahaan, yaitu semua karyawan (karyawan  bulanan,  harian tetap, harian 
borongan  maupun harian musiman) yang terkait dengan kegiatan operasi  PT.ZSAZSA ABADI 
MANDIRI Eksternal  Perusahaan, yaitu semua  pihak-pihak yang terkait baik langsung maupun 
tidak 

 langsung dengan operasi PT.ZSAZSA ABADI MANDIRI,  seperti  dalam  penyediaan pasokan 

barang /  material maupun jasa (supplier/pemasok  barang,  kontraktor/sub kontraktor, dan 
lain- lainl.), termasuk tamu-tamu yang akan  berkunjung ke lingkungan lokasi  PT.ZSAZSA 
ABADI MANDIRI maupun penyediaan informasi K3 kepada instansi-instansi pemerintah 

 Konsultasi K3, adalah usaha atau kegiatan untuk mendapatkan solusi dari masalah yang 
dihadapai dan peluang untuk   perbaikan penerapan, pengembangan dan pemeliharaan  
system manajemen K3  

 

REFERENSI 

 Permenaker No.05/MEN/1996, SMK3, elemen 3.1.4.  dan 3.2.1. 

 ISO 14001:2004, Environmental Management System, klausul 4.4.3 

 OHSAS 18001:1999, OHS  Management System, klausul 4.4.3 

 EHS  Management System Manual 

 

4 PROSEDUR 

5.1 Tanggung Jawab 

 EHS  Department bertanggung jawab untuk senantiasa berkoordinasi baik secara 
internal maupun eksternal perusahaan (Kementerian Lingkungan Hidup, Depnaker 
Propinsi / Kab. / Kodya., Bapeda Propinsi /  Kabupaten  / Kotamadya, Depkes, 
Pemda  dan  instansi  / institusi lain terkait berkaitan dengan aspek (K3) yang 



bertujuan untuk memastikan bahwa peraturan dan   perundangan, standar, dan 
informasi K3 lainnya senantiasa up to date / terbaru dan dikomunikasikan / 
diinformasikan pada departemen terkait di dalam lingkungan operasi PT.ZSAZSA 
ABADI MANDIRI. 

 Procurement Department bertanggung jawab untuk  menginformasikan keten-tuan- 
ketentuan K3 PT.ZSAZSA ABADI MANDIRI, kepada supplier / pemasok dan 
kontraktor / sub kontraktor yang akan memasok barang atau jasa / bekerja 
dilingkungan operasi PT.ZSAZSA ABADI MANDIRI. 

 Kepala Departemen/Safety Management Representatif / Environment Management 
Representatif Dept. bertanggungjawab untuk menyediakaan  sarana-sarana dan 
penyebarluasan informasi-informasi K3 kepada seluruh karyawan yang ada di 
Departemennya. 

5.2 Komunikasi 

5.2.1.   Komunikasi Internal 

 Karyawan PT.ZSAZSA ABADI MANDIRIdiberikan atau mendapat informasi mengenai 
pedoman dan prosedur Sistem Manajemen Lingkungan, Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (SMK3) serta pelaksanaannya di lingkungan PT.ZSAZSA ABADI MANDIRI, 
melalui kegiatan pelatihan dan pelaksanaannya dikoordinir oleh Technical Training 
Department. 

 Karyawan PT.ZSAZSA ABADI MANDIRImendapatkan informasi mengenai kebijakan 
terpadu (kualitas, lingkungan, keselamatan dan kesehatan kerja), manual SMK3, hasil 
rapat-rapat P2K3, artikel-artikel K3, perubahan- perubahan pada prosedur /instruksi 
kerja, penyelesaian masalah / keluhan K3, program-program dan kinerja K3 
PT.ZSAZSA ABADI MANDIRI. Informasi ini diberikan melalui pelatihan, penjelasan / 
briefing K3 harian / mingguan atau melalui papan pengumuman dan bulletin K3 
(melalui media cetak atau elektronik internal perusahaan). 

Informasi   mengenai   peraturan perundangan  K3  akan disediakan oleh EHS 

 Manager kepada tiap Kepala Departemen / SMR-Safety Management 
Representatif / EMR-Environment Management Representatif / SR-Safety 
Representatif / ER- Environment Representatif Departemen. 

 Laporan  hasil  kegiatan  inspeksi  K3,  pemantauan  lingkungan dan lingkungan kerja 
dan penyelidikan kecelakaan disiapkan oleh EHS Department sebagai salah satu 
bahan yang akan dibahas dalam rapat bulanan / rapat khusus P2K3, dan dibuatkan 
risalah rapat   P2K3   dan disebarluaskan kepada tiap Kepala Departemen / Safety  
Management Representatif / Environment Management Representatif dan Safety 
/Management Representatif / Environment Management Representatif dan Safety / 
Environment Representatif serta seluruh anggota P2K3. 

 Hasil laporan audit internal / eksternal SMK3 disiapkan oleh personil EHS 
Department berdasarkan laporan tim auditor internal / eksternal dan didistribusikan 
kepada pihak internal ( Dewan Direksi, Ketua P2K3, Kepala Divisi, Kepala 
Departemen / Safety Management Representatif / Environment Management 
Representatif, Safety Representatif, Environment Representatif ) dan pihak eksternal 
jika diperlukan (misal Auditor Eksternal ). 

 Tanda-tanda  peringatan   K3 (poster, sign, label, dll) disediakan oleh EHS 
Department dengan terlebih dahulu masing-masing Kepala Departemen melampirkan 
hasilidentifikasi bahaya dan penilaian resiko di departemennya disertai dengan  
formulir pengajuan permintaan tanda-tanda peringatan K3. 

 Untuk memudahkan penyebaran informasi yang  berkaitan dengan K3 dalam  
lingkup PT.ZSAZSA ABADI MANDIRI, maka  dibuat  daftar  penyebarluasan  
informasi  K3 (contoh   dapat  dilihat   pada lampiran). 



 

5.2.2. Komunikasi Eksternal 

 Personil EHS Department menghubungi instansi-instansi terkait (misal: Kanwil 
Depnaker / Dinas Depnaker Kabupaten / Kotamadya, Bapedal, Depkes dan 
sebagainya) untuk mendapatkan  informasi terkini mengenai peraturan perundangan 
berkaitan dengan K3 di Kabupaten/kota setempat. 

 PT.ZSAZSA ABADI MANDIRI,  melaporkan hasil kegiatan P2K3 kepada Dinas Tenaga 
Kerja Setempat, dimana laporannya disiapkan oleh  sekretaris P2K3  dan 
ditandatangani oleh Ketua dan Sekretaris P2K3. 

 Laporan kecelakaan kerja dan hasil penyelidikannya disiapkan oleh EHS Manager 
dan disampaikan kepada Kepala Operasi, Ketua P2K3 tembusannya kepada pihak  
Depnaker setempat. 

 Pihak  pemasok dan  kontraktor / sub  kontraktor yang terikat kontrak dengan 
PT.ZSAZSA ABADI MANDIRI, untuk menyediakan barang atau jasa diinformasikan 
tentang kebijakan dan ketentuan K3 Perusahaan. Informasi diberikan oleh 
Procurement Manager dan bila diperlukan Perusahaan dapat memberikan pelatihan 
awal atau penjelasan / briefing K3 kepada kontraktor yang akan bekerja di 
lingkungan PT.ZSAZSA ABADI MANDIRI 

 Pihak Satuan Pengaman / Security di Pos Komando Keamanan perusahaan 
berkewajiban memberikan informasi kepada setiap tamu yang akan memasuki area 
proyek / plant  di lingkungan operasi  PT.ZSAZSA ABADI MANDIRI tentang 
Kebijakan Terpadu (Kualitas, Lingkungan, Keselamatan dan Kesehatan Kerja), 
peraturan-peraturan umum  K3 dan  prosedur  menghadapi  keadaan darurat. 

 Pihak Satuan Pengaman / Security yang ada di Pos Ronda setiap Gedung / Area 
Pekerjaan atau Kepala Departemen / Personil Departemen yang  ditunjuk 
berkewajiban memberikan informasi- informasi K3 dan prosedur tanggap darurat 
yang berlaku di area tersebut kepada setiap tamu yang akan masuk ke gedung / 
area 

 Informasi-informasi yang berkaitan dengan kondisi darurat / emergency yang 
terjadi di perusahaan diatur dan mengikuti prosedur komunikasi tanggap gawat 
darurat. 

 

Untuk menjamin kerahasiaan semua informasi yang berkaitan dengan K3, diatur dan mengikuti peraturan 

perusahaan mengenai “Non -Disclosure Agreement” (Perjanjian/Kesepakatan Tidak Membocorkan Rahasia 

Perusahaan) yang telah ditanda karyawan PT.ZSAZSA ABADI MANDIRI 
 

5.2.3. Alat dan Media Komunikasi 
 

Alat dan Media komunikasi yang digunakan dapat berupa dan tidak terbatas hanya pada alat dan media 

sebagai berikut : 

 Electronic mail ( e-mail ) 

 Meeting ( townhall, P2K3, dsb.) 

 Briefing 

 One to one personal contact 

 Papan pengumuman 

 Pelatihan atau kursus 

 Banner, poster (Promosi) 

 Distribusi dokumen ( Manual, standard procedure, supporting doc,  record ) 

 Telepon, facsimile, internet TV Media 



 

 

 

5.3. Konsultasi K3 
 

 Konsultasi ini bisa dilakukan di Internal PT.ZSAZSA ABADI MANDIRI untuk melibatkan karyawan  

maupun dengan pihak eksternal,  Instansi  Pemerintah terkait. 

 Beberapa  contoh konsultasi  K3 adalah : 

- Konsultasi  dengan wakil  karyawan dalam pembuatan kebijakan K3 Konsultasi dengan 

karyawan yang ahli maupun dengan pihak eksternal untuk pemenuhan terhadap peraturan 

perundangan dan persyaratan lainnya 

- Konsultasi dengan Perguruan Tinggi atau lembaga penelitian dalam usaha pencegahan 
pencemaran lingkungan dan pemanfaatan limbah Konsultasi dengan pihak konsultan eksternal 
untuk usaha-usaha peningkatan perilaku dan kinerja karyawan terkait dengan K3 

5.4. Motivasi dan Kesadaran 
 

Komunikasi dan konsultasi K3 tersebut akan meningkatkan motivasi dan kesadaran semua orang baik 

karyawan maupun pihak ketiga yang berada di area operasi 

PT.ZSAZSA ABADI MANDIRI untuk menerapkan, mengembangkan dan memelihara sistem manajemen K3  untuk  

memperbaiki  kinerja K3  secara menyeluruh. 

C.5. Informasi Terdokumentasi 

Setiap tahap pekerjaan harus terdokumentasi secara continue dan tersarsip agar setiap penerapan keselamatan 

kesehetaan kerja dapat diinformasikan. Berita acara rapat, Konsultasi K3, Inspeksi K3, Briefing K3,Pertemuan Kelompok 

Kerja Harus terdokumentasi dan terarsip. 

Perusahaan / Penyedia jasa harus membuat dan memelihara informasi (dokumen) yang berkaitan dengan K3 baik 

dalam bentuk cetak ( kertas ) maupun elektronik ( komputer ). Agar proses dokumentasi dapat berjalan dengan baik, 

maka perusahaan / penyedia akan menempatkan personil dengan khusus untuk menangani masalah 

dokumentasi.Dokumen-dokumen disusun sepraktis mungkin sehingga bisa mewujudkan efektifitas dan efisiensi dalam 

bekerja, khususnya dalam proses pencarian kembali dokumen ataupun dalam proses penyimpanan dokumen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

C. Operasi  Keselamatan Konstruksi 

C.1. Perencanaan Operasi 

Nama Pekerja : (sesuai absensi) 

Nama Pekerjaan : PEMBANGUNAN GOR INDOOR WAY HALIM (TAHAP 2) (DINAS PU KOTA BANDAR LAMPUNG)  

Tanggal Pekerjaan    : 21-Feb-24 

 
Alat Pelindung Diri (APD) yang diperlukan untuk melaksanakan Pekerjaan : 

 

1 Helm proyek (Topi Pelindung) √ 8 Masker √ 

2 Rambu - rambu lalu lintas √ 9 Sepatu proyek (boot) √ 

3 Rambu informasi √ 10 Sarung tangan √ 

4 Baju / rompi proyek √ 11 Spanduk / Banner √ 

5 Kacamata Pelindung (Pelindung Mata) √ 12 Hand Sanitaizer √ 

6 Baju lengan panjang dan celana panjang √ 13 Obat dan Kotak P3K √ 

7 Tali keselamatan √ 14 Bendera K3 √ 

 

No. Urutan Langkah Pekerjaan Identifikasi Bahaya Pengendalian Penanggung Jawab 

 
 

 
 

 

 
PEKERJAAN  PERSIAPAN 

 

 

 

 Bahaya lalu lintas akibat jalan masuk ke 

lokasi pekerjaan dengan lalulintas cukup 

padat. 

 Tertimbun / tertimpa saat menurunkan 

Material. 

 Tertimpa Material konstruksi Atap saat 

bongkar Atap  

 Jatuh dari ketinggian 

- Pengarahan rencana keselamatan K3 

konstruksi 

- Menyiapkan kotak dan alat - alat P3k 

- Menyiapkan SOP pelaksanaan pekerjaan 

- Menyiapkan dan memakai APD dengan benar 

 
- Memasang spanduk keselamatan kerja K3 

- Memasang rambu informasi K3 

 

-  

- Pelaksana Lapangan 

- Logistik 

- Petugas  K3 



Tanggal Pekerjaan 

 

 

(sesuai absensi) 

PEMBANGUNAN GOR INDOOR WAY HALIM (TAHAP 2) (DINAS PU KOTA BANDAR LAMPUNG) 

  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

1 Helm proyek (Topi Pelindung) √ 8 Masker √ 

2 Rambu - rambu lalu lintas √ 9 Sepatu proyek (boot) √ 

3 Rambu informasi √ 10 Sarung tangan √ 

4 Baju / rompi proyek √ 11 Spanduk / Banner √ 

5 Kacamata Pelindung (Pelindung Mata) √ 12 Hand Sanitaizer √ 

6 Baju lengan panjang dan celana panjang √ 13 Obat dan Kotak P3K √ 

7 Tali keselamatan √ 14 Bendera K3 √ 

 

No. Urutan Langkah Pekerjaan Identifikasi Bahaya Pengendalian Penanggung Jawab 

 
 

 
 
 

PEKERJAAN ATAP  

 
 

 Tertimpa Material 

 Terjatuh Resiko Luka 

ringan/sedang/barat  

 
- Pengarahan rencana keselamatan K3 konstruks 

 
- Menyiapkan kotak dan alat - alat P3k 

- Menyiapkan SOP pelaksanaan pekerjaan 

- Menyiapkan dan memakai APD dengan benar 

 
- Memasang spanduk keselamatan kerja K3 

- Memasang rambu informasi K3 

 

-  

 
- Pelaksana Lapangan 

- Logistik 

- Petugas  K3 



Tanggal Pekerjaan 

 

 

(sesuai absensi) 

PEMBANGUNAN GOR INDOOR WAY HALIM (TAHAP 2) (DINAS PU KOTA BANDAR LAMPUNG) 

  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

1 Helm proyek (Topi Pelindung) √ 8 Masker √ 

2 Rambu - rambu lalu lintas √ 9 Sepatu proyek (boot) √ 

3 Rambu informasi √ 10 Sarung tangan √ 

4 Baju / rompi proyek √ 11 Spanduk / Banner √ 

5 Kacamata Pelindung (Pelindung Mata) √ 12 Hand Sanitaizer √ 

6 Baju lengan panjang dan celana panjang √ 13 Obat dan Kotak P3K √ 

7 Tali keselamatan √ 14 Bendera K3 √ 

 

No. Urutan Langkah Pekerjaan Identifikasi Bahaya Pengendalian Penanggung Jawab 

  

PEKERJAAN STRUKTUR 
 

 Terjadi insiden Berupa Pekerja 

Terjatuh,Sehingga Terjadi Luka Ringan 

Dan Luka Berat,Terjadi Insiden Berupa 

Pekerja Kejatuhan Material Galian 

 Terjadi Insiden Berupa Pekerja terkena 

Peralatan kerja/Alat Berat Sehingga 

Terjadi luka 

 Terjadi Gangguan Kesehatan Akibat 

Kondisi Lingkungan Tempat Kerja Yang 

Tidak Memenuhi syarat 

 
- Pengarahan rencana keselamatan K3 konstruks 

 
- Menyiapkan kotak dan alat - alat P3k 

- Menyiapkan SOP pelaksanaan pekerjaan 

- Menyiapkan dan memakai APD dengan benar 

 
- Memasang spanduk keselamatan kerja K3 

- Memasang rambu informasi K3 

 

-  

 
- Pelaksana Lapangan 

- Logistik 

- Petugas  K3 



Tanggal Pekerjaan 

 

 

(sesuai absensi) 

PEMBANGUNAN GOR INDOOR WAY HALIM (TAHAP 2) (DINAS PU KOTA BANDAR LAMPUNG) 

  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

1 Helm proyek (Topi Pelindung) √ 8 Masker √ 

2 Rambu - rambu lalu lintas √ 9 Sepatu proyek (boot) √ 

3 Rambu informasi √ 10 Sarung tangan √ 

4 Baju / rompi proyek √ 11 Spanduk / Banner √ 

5 Kacamata Pelindung (Pelindung Mata) √ 12 Hand Sanitaizer √ 

6 Baju lengan panjang dan celana panjang √ 13 Obat dan Kotak P3K √ 

7 Tali keselamatan √ 14 Bendera K3 √ 

 

No. Urutan Langkah Pekerjaan Identifikasi Bahaya Pengendalian Penanggung Jawab 

  

PEKERJAAN ARSITEKTUR 
 

 Terjadi insiden Berupa Pekerja 

Terjatuh,Sehingga Terjadi Luka Ringan 

Dan Luka Berat,Terjadi Insiden Berupa 

Pekerja Kejatuhan Material Galian 

 

 Terjadi Insiden Berupa Pekerja terkena 

Peralatan kerja/Alat Berat Sehingga 

Terjadi luka 

 

 Terjadi Gangguan Kesehatan Akibat 

Kondisi Lingkungan Tempat Kerja Yang 

Tidak Memenuhi syarat 

 
- Pengarahan rencana keselamatan K3 konstruks 

 
- Menyiapkan kotak dan alat - alat P3k 

- Menyiapkan SOP pelaksanaan pekerjaan 

- Menyiapkan dan memakai APD dengan benar 

 
- Memasang spanduk keselamatan kerja K3 

- Memasang rambu informasi K3 

 

-  

 
- Pelaksana Lapangan 

- Logistik 

- Petugas  K3 

  



Tanggal Pekerjaan 

 

 

(sesuai absensi) 

PEMBANGUNAN GOR INDOOR WAY HALIM (TAHAP 2) (DINAS PU KOTA BANDAR LAMPUNG) 

  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

1 Helm proyek (Topi Pelindung) √ 8 Masker √ 

2 Rambu - rambu lalu lintas √ 9 Sepatu proyek (boot) √ 

3 Rambu informasi √ 10 Sarung tangan √ 

4 Baju / rompi proyek √ 11 Spanduk / Banner √ 

5 Kacamata Pelindung (Pelindung Mata) √ 12 Hand Sanitaizer √ 

6 Baju lengan panjang dan celana panjang √ 13 Obat dan Kotak P3K √ 

7 Tali keselamatan √ 14 Bendera K3 √ 

 

No. Urutan Langkah Pekerjaan Identifikasi Bahaya Pengendalian Penanggung Jawab 

  
PEKERJAAN LAIN - LAIN 

 
 Terjadi Insiden Berupa Pekerja terkena Peralatan 

kerja/Alat Berat Sehingga Terjadi luka. 

 

 Terjadi Gangguan Kesehatan Akibat Kondisi 

Lingkungan Tempat Kerja Yang Tidak Memenuhi syarat 

 
 

 Terjadi Insiden Berupa Pekerja Tertimbun 

Material,Sehingga Terjadi luka Ringan Dan Luka Berat 

 
- Pengarahan rencana keselamatan K3 konstruks 

 

- Menyiapkan kotak dan alat - alat P3k 

- Menyiapkan SOP pelaksanaan pekerjaan 

- Menyiapkan dan memakai APD dengan benar 

 
- Memasang spanduk keselamatan kerja K3 

- Memasang rambu informasi K3 

 

-  

 
- Pelaksana Lapangan 

- Logistik 

- Petugas  K3 



Tanggal Pekerjaan 

 

 

(sesuai absensi) 

PEMBANGUNAN GOR INDOOR WAY HALIM (TAHAP 2) (DINAS PU KOTA BANDAR LAMPUNG) 

  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

1 Helm proyek (Topi Pelindung) √ 8 Masker √ 

2 Rambu - rambu lalu lintas √ 9 Sepatu proyek (boot) √ 

3 Rambu informasi √ 10 Sarung tangan √ 

4 Baju / rompi proyek √ 11 Spanduk / Banner √ 

5 Kacamata Pelindung (Pelindung Mata) √ 12 Hand Sanitaizer √ 

6 Baju lengan panjang dan celana panjang √ 13 Obat dan Kotak P3K √ 

7 Tali keselamatan √ 14 Bendera K3 √ 

 

No. Urutan Langkah Pekerjaan Identifikasi Bahaya Pengendalian Penanggung Jawab 

  
PEKERJAAN PENGECATAN 

 
 Bahaya meletup/terbakar Karena uap Painiting 

mempunyai Flas point titik nyala 50°C artinya uap cat 

akan mudah terbakar dimana paparan panas disekelilingnya 

sudah mencapai titik nyala 

 Bahaya paparan uap yg akan membahayakan pernafasan 

karena uap cat menutup oksigen udara 

 Bahaya debu juga dapat membahayakan kesehatan 

pernafasan kita dan dapat merusak jaringan paru paru kita. 

 Bahaya semprotan pasir yang bertekanan tinggi dapat 

menimbulkan luka lecet pada kulit dan dapat menimbulkan 

kebutaan pada mata. 

 
- Pengarahan rencana keselamatan K3 konstruks 

 
- Menyiapkan kotak dan alat - alat P3k 

- Menyiapkan SOP pelaksanaan pekerjaan 

- Menyiapkan dan memakai APD dengan benar 

 
- Memasang spanduk keselamatan kerja K3 

- Memasang rambu informasi K3 

 

-  

 
- Pelaksana Lapangan 

- Logistik 

- Petugas  K3 



Tanggal Pekerjaan 

 

 

(sesuai absensi) 

PEMBANGUNAN GOR INDOOR WAY HALIM (TAHAP 2) (DINAS PU KOTA BANDAR LAMPUNG) 

  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

1 Helm proyek (Topi Pelindung) √ 8 Masker √ 

2 Rambu - rambu lalu lintas √ 9 Sepatu proyek (boot) √ 

3 Rambu informasi √ 10 Sarung tangan √ 

4 Baju / rompi proyek √ 11 Spanduk / Banner √ 

5 Kacamata Pelindung (Pelindung Mata) √ 12 Hand Sanitaizer √ 

6 Baju lengan panjang dan celana panjang √ 13 Obat dan Kotak P3K √ 

7 Tali keselamatan √ 14 Bendera K3 √ 

 

No. Urutan Langkah Pekerjaan Identifikasi Bahaya Pengendalian Penanggung Jawab 

  
PEKERJAAN KUSEN PINTU DAN JENDELA 

 
 

 Terjadi insiden Berupa Pekerja tertimpa kayu,Sehingga 

Terjadi Luka Ringan Dan Luka Berat,Terjadi Insiden 

Berupa Pekerja Kejatuhan Material kusen pintu dan 

jendela. 

 

 Terjadi Insiden Berupa Pekerja terkena Peralatan kerja 

Sehingga Terjadi luka 

 

 Bahaya debu juga dapat membahayakan kesehatan 

pernafasan kita dan dapat merusak jaringan paru paru kita. 

 
- Pengarahan rencana keselamatan K3 konstruks 

 
- Menyiapkan kotak dan alat - alat P3k 

- Menyiapkan SOP pelaksanaan pekerjaan 

- Menyiapkan dan memakai APD dengan benar 

 
- Memasang spanduk keselamatan kerja K3 

- Memasang rambu informasi K3 

 

 

 
- Pelaksana Lapangan 

- Logistik 

- Petugas  K3 



Tanggal Pekerjaan 

 

 

(sesuai absensi) 

PEMBANGUNAN GOR INDOOR WAY HALIM (TAHAP 2) (DINAS PU KOTA BANDAR LAMPUNG) 

  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

1 Helm proyek (Topi Pelindung) √ 8 Masker √ 

2 Rambu - rambu lalu lintas √ 9 Sepatu proyek (boot) √ 

3 Rambu informasi √ 10 Sarung tangan √ 

4 Baju / rompi proyek √ 11 Spanduk / Banner √ 

5 Kacamata Pelindung (Pelindung Mata) √ 12 Hand Sanitaizer √ 

6 Baju lengan panjang dan celana panjang √ 13 Obat dan Kotak P3K √ 

7 Tali keselamatan √ 14 Bendera K3 √ 

 

 No. Urutan Langkah Pekerjaan Identifikasi Bahaya Pengendalian Penanggung Jawab 

 
  

PEKERJAAN ATAP 

 Resiko terjatuh dari ketinggian 

 

 Resiko tertimpa material bahan bangunan 

yang jatuh dari lantai atasnya 

 

 Terjadi insiden Berupa Pekerja Terjatuh dari 

atap ,Sehingga Terjadi Luka Ringan Dan 

Luka Berat, 

- Pengarahan rencana keselamatan K3 

konstruksi 

- Menyiapkan kotak dan alat - alat P3k 

- Menyiapkan SOP pelaksanaan pekerjaan 

- Menyiapkan dan memakai APD dengan benar 

 
- Memasang spanduk keselamatan kerja K3 

- Memasang rambu informasi K3 

 

- Pelaksana Lapangan 

- Logistik 

- Petugas  K3 



Tanggal Pekerjaan 

 

 

(sesuai absensi) 

PEMBANGUNAN GOR INDOOR WAY HALIM (TAHAP 2) (DINAS PU KOTA BANDAR LAMPUNG) 

  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

1 Helm proyek (Topi Pelindung) √ 8 Masker √ 

2 Rambu - rambu lalu lintas √ 9 Sepatu proyek (boot) √ 

3 Rambu informasi √ 10 Sarung tangan √ 

4 Baju / rompi proyek √ 11 Spanduk / Banner √ 

5 Kacamata Pelindung (Pelindung Mata) √ 12 Hand Sanitaizer √ 

6 Baju lengan panjang dan celana panjang √ 13 Obat dan Kotak P3K √ 

7 Tali keselamatan √ 14 Bendera K3 √ 

 

No. Urutan Langkah Pekerjaan Identifikasi Bahaya Pengendalian Penanggung Jawab 

  
PEKERJAAN PLAFOND 

 

 Resiko terjatuh dari ketinggian 

 

 Resiko tertimpa material bahan bangunan 

yang jatuh dari lantai atasnya 

 

 Terjadi insiden Berupa Pekerja terjatuh dari 

ketinggian,Sehingga Terjadi Luka Ringan 

Dan Luka Berat 

 
- Pengarahan rencana keselamatan K3 konstruks 

 
- Menyiapkan kotak dan alat - alat P3k 

- Menyiapkan SOP pelaksanaan pekerjaan 

- Menyiapkan dan memakai APD dengan benar 

 
- Memasang spanduk keselamatan kerja K3 

- Memasang rambu informasi K3 

 

 
- Pelaksana Lapangan 

- Logistik 

- Petugas  K3 



Tanggal Pekerjaan 

 

 

(sesuai absensi) 

PEMBANGUNAN GOR INDOOR WAY HALIM (TAHAP 2) (DINAS PU KOTA BANDAR LAMPUNG) 

  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

1 Helm proyek (Topi Pelindung) √ 8 Masker √ 

2 Rambu - rambu lalu lintas √ 9 Sepatu proyek (boot) √ 

3 Rambu informasi √ 10 Sarung tangan √ 

4 Baju / rompi proyek √ 11 Spanduk / Banner √ 

5 Kacamata Pelindung (Pelindung Mata) √ 12 Hand Sanitaizer √ 

6 Baju lengan panjang dan celana panjang √ 13 Obat dan Kotak P3K √ 

7 Tali keselamatan √ 14 Bendera K3 √ 

 

No. Urutan Langkah Pekerjaan Identifikasi Bahaya Pengendalian Penanggung Jawab 

  
 

PEKERJAAN LANTAI BANGUNAN 

 

 
 Terkena material Serpihan material pada 

saat melakukan pekerjaan 

 

 Tergores material lantai yang tajam 

 

 Kulit terkena bahan epoksi atau floor 

hardener  

 

 Terjadi Insiden Berupa Pekerja terkena 

Peralatan yang jatuh dari atas Sehingga 

Terjadi luka 

 

 Terjadi Gangguan Kesehatan Akibat 

Kondisi Lingkungan Tempat Kerja Yang 

Tidak Memenuhi syarat 

 
- Pengarahan rencana keselamatan K3 konstruks 

 
- Menyiapkan kotak dan alat - alat P3k 

- Menyiapkan SOP pelaksanaan pekerjaan 

- Menyiapkan dan memakai APD dengan benar 

 
- Memasang spanduk keselamatan kerja K3 

- Memasang rambu informasi K3 

 

 

 
- Pelaksana Lapangan 

- Logistik 

- Petugas  K3 



Tanggal Pekerjaan 

 

 

(sesuai absensi) 

PEMBANGUNAN GOR INDOOR WAY HALIM (TAHAP 2) (DINAS PU KOTA BANDAR LAMPUNG) 

  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

1 Helm proyek (Topi Pelindung) √ 8 Masker √ 

2 Rambu - rambu lalu lintas √ 9 Sepatu proyek (boot) √ 

3 Rambu informasi √ 10 Sarung tangan √ 

4 Baju / rompi proyek √ 11 Spanduk / Banner √ 

5 Kacamata Pelindung (Pelindung Mata) √ 12 Hand Sanitaizer √ 

6 Baju lengan panjang dan celana panjang √ 13 Obat dan Kotak P3K √ 

7 Tali keselamatan √ 14 Bendera K3 √ 

 

No. Urutan Langkah Pekerjaan Identifikasi Bahaya Pengendalian Penanggung Jawab 

  
 

PEKERJAAN ELEKTRIKAL 

 

 Tersengat listrik, pada kasus paling rendah tubuh 

akan tersengat listrik dengan sensasi seperti 

tertarik, panas dan kejang-kejang. 

 Gagal kerja jantung atau ventricular fibrillation 

yang merupakan keadaan dimana denyut jantung 

berhenti. Denyut jantung juga bisa melemah 

sehingga organ ini tidak bisa mensirkulasikan 

darah dengan baik 

 Gangguan pernafasan, ini diakibatkan karena 

kontraksi yang hebat atau suffocation yang 

dialami oleh paru-paru , 

 Kematian, apabila tubuh sudah tidak bisa 

menerima energi listrik yang besar maka kita 

bisa kehilangan nyawa yang sebelumnya 

diawali dengan kerusakan organ tubuh Yang 

Tidak Memenuhi syarat. 

 
- Pengarahan rencana keselamatan K3 konstruks 

 
- Menyiapkan kotak dan alat - alat P3k 

- Menyiapkan SOP pelaksanaan pekerjaan 

- Menyiapkan dan memakai APD dengan benar 

 
- Memasang spanduk keselamatan kerja K3 

- Memasang rambu informasi K3 

 

 

 
- Pelaksana Lapangan 

- Logistik 

- Petugas  K3 



Tanggal Pekerjaan 

 

 

(sesuai absensi) 

PEMBANGUNAN GOR INDOOR WAY HALIM (TAHAP 2) (DINAS PU KOTA BANDAR LAMPUNG) 

  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

1 Helm proyek (Topi Pelindung) √ 8 Masker √ 

2 Rambu - rambu lalu lintas √ 9 Sepatu proyek (boot) √ 

3 Rambu informasi √ 10 Sarung tangan √ 

4 Baju / rompi proyek √ 11 Spanduk / Banner √ 

5 Kacamata Pelindung (Pelindung Mata) √ 12 Hand Sanitaizer √ 

6 Baju lengan panjang dan celana panjang √ 13 Obat dan Kotak P3K √ 

7 Tali keselamatan √ 14 Bendera K3 √ 

 

No. Urutan Langkah Pekerjaan Identifikasi Bahaya Pengendalian Penanggung Jawab 

  
PEKERJAAN SANITASI AIR 

 

 Terjadi insiden Berupa Pekerja Terjatuh 

Didalam Lubang Galian,Sehingga Terjadi 

Luka Ringan Dan Luka Berat,Terjadi Insiden 

Berupa Pekerja Kejatuhan Material Galian 

 Terjadi Insiden Berupa Pekerja terkena 

Peralatan kerja Sehingga Terjadi luka 

 Terjadi Gangguan Kesehatan Akibat Kondisi 

Lingkungan Tempat Kerja Yang Tidak 

Memenuhi syarat 

 Tergores benda tajam  

 

 Terjepit alat saat memasang saniter 

 
- Pengarahan rencana keselamatan K3 konstruks 

 
- Menyiapkan kotak dan alat - alat P3k 

- Menyiapkan SOP pelaksanaan pekerjaan 

- Menyiapkan dan memakai APD dengan benar 

 
- Memasang spanduk keselamatan kerja K3 

- Memasang rambu informasi K3 

 

 

 
- Pelaksana Lapangan 

- Logistik 

- Petugas  K3 

 
 
 

 
 
 
  
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 

 



Tanggal Pekerjaan 

 

 

(sesuai absensi) 

PEMBANGUNAN GOR INDOOR WAY HALIM (TAHAP 2) (DINAS PU KOTA BANDAR LAMPUNG) 

  

 

 
 
 
 
 
 
  
 

 

1 Helm proyek (Topi Pelindung) √ 8 Masker √ 

2 Rambu - rambu lalu lintas √ 9 Sepatu proyek (boot) √ 

3 Rambu informasi √ 10 Sarung tangan √ 

4 Baju / rompi proyek √ 11 Spanduk / Banner √ 

5 Kacamata Pelindung (Pelindung Mata) √ 12 Hand Sanitaizer √ 

6 Baju lengan panjang dan celana panjang √ 13 Obat dan Kotak P3K √ 

7 Tali keselamatan √ 14 Bendera K3 √ 

 

No. Urutan Langkah Pekerjaan Identifikasi Bahaya Pengendalian Penanggung Jawab 

  
PEKERJAAN LAIN - LAIN 

 

 Terjadi insiden Berupa Pekerja Terjatuh 

,Sehingga Terjadi Luka Ringan Dan Luka 

Berat,Terjadi Insiden Berupa Pekerja 

Kejatuhan Material Galian 

 

 Terjadi Insiden Berupa Pekerja terkena 

Peralatan kerja Sehingga Terjadi luka 

 

 Terjadi Gangguan Kesehatan Akibat Kondisi 

Lingkungan Tempat Kerja Yang Tidak 

Memenuhi syarat 

 

 Tergores benda tajam 

 
- Pengarahan rencana keselamatan K3 konstruks 

 
- Menyiapkan kotak dan alat - alat P3k 

- Menyiapkan SOP pelaksanaan pekerjaan 

- Menyiapkan dan memakai APD dengan benar 

 
- Memasang spanduk keselamatan kerja K3 

- Memasang rambu informasi K3 

 

 

 
- Pelaksana Lapangan 

- Logistik 

- Petugas  K3 



 

D2. Kesiapan dan tanggapan terhadap kondisi darurat 

 
1 Kesiapan terhadap kondisi darurat 

Kesiapan terhadap kondisi darurat Meliputi : 

Untukmengantisipasi dan menyikapi kemungkinan terjadinya stuasi dan kondisi yang darurat maka kami 

mepersiapkan langkah langkah kesiapan terhadap kondisi darurat meliputin: 

a. Menetapkan Rencana menanggapi keadaan darurat,yang sekurang-kurangnya menckup; 

 Penyedian tim tanggap darurat yang memadi,kompeten,dengan pembagian peran dan 

tanggung jawab yang yang jelas,dan selalu siaga; 

 Penyediaan sarana dan prasarana keadaan darurat yang memadai dan selalu siap digunakan; 

 Penyediaan ruang pusat kendali darurat yang dilengkapi dengan peta,papan tlis,jam,daftar 

nama dan nomor kontak anggota tim,nomor pihak lain yang terkait,serta peralatan komunikasi 

dua arah; 

 Penyediaan akses bantuan dari pihak luar apabila diperlukan dalam penanganan keadaan 

darurat; 

 Penyelidikan kejadian keadaan darurat termasuk perkiraan kerugian dan pelaporan; 

 Pemulihan Pasca penganan keadaan darurat yang sekurang-kurangnya mencakup penyedian tim 

pemulihan ,pembersihan lokasi,oprasi pemulihan,dan laporan pemulihan pasca penganan kedaan 

darurat; 

 Penyediaan dan Penyiapan pertolongan pertama pada kecelakan (P3K),Sekurang-kurangnya 

terdiri atas : 

1) Penyediaan petugas P3K yang kompeten; 

2) Penyediaan Peralatan P3K Yang memenuhi ketentuan peraturan perudang-undanga; 

3) Dan pencatatan penggunaan peralatan P3K 

b. Memberikan pelatihan tanggap darurat yang telah direncankn; 

c. Menguji dan melatih kemampuan tanggap darurat yang direncanakan secara berkala; 

d. Mengomunikasikan informasi yang terkait kepada semua pekerja tentang tugas dan tanggung 
jawabnya; 

e. Mengomunikasikan informasi yang terkait kepada subpenyedia jasa dan pemasok,pengunjung,pihak 
tekait layanan tanggap darurat,pihak berwenang,dan masyrakat sekitar 

2 Tanggapan terhadap kondisi darurat Tanggapan terhadap kondisi darurat Meliputi: 
a. Mengambil tindakan untuk mengendalikan dan memperbaiki kondisi darurat 

b. Memperhitungkan konsekuensi dari kondisi darurat tersebut terkait lainnya: 

c. Mengevaluasi dengan melibatkan partisipasi pekerja dan keterlibatan pihak berkepentingan 

yang 

d. Perlu melakukan tindakan korektif untuk menghilangkan penyebabnya kondisi darurat dengan: 

 Menyelidiki kejadian atau meninjau ketidaksesuaian 

 Menentukan penyebab kejadian atau ketidaksesuaian dan 

 Memperhitungkan kejadian dan ketidaksesuaian yang pernah terjadi jika ada 

e. Menentukan dan mengimplementasikan tindakan yang diperlukan, termasuk tindakan korektif, 

sesuai dengan tingkat tingkat pengendalian dan manajemen perubahan; 

f. Menilai resiko keselamatan konstruksi yang terkait dengan bahaya baru atau yang berubah, 

sebelum mengambil tindakan; 

g. Meninjau keefektifan tindakan-tindakan yang pernah diambil, termasuk tindakan korektif 

 

3 Penyelidikan kejadian kondisi darurat Penyelidikan kejadian kondisi darurat meliputi;  



 

a Pelaporan awal; 

b.    Pengamanan lokasi dan barang bukti di tempat kejadian; 

c.    Pembentukan tim penyelidik; 

d.    Melakukan penyelidikan yang terdiri atas; 

 Pengumpulan data dan informasi 

 Evaluasi dan analisis 

 Penyusunan kesimpulan dan rekomendasi Tindak lanjut hasil penyelidikan; 

h. Pelaporan dan dokumentasi hasil penyelidikan;  

i. komunikasi hasil penyelidikan; 

Penyedia jasa harus melaporkan kecelakaan berat, kasus kematian dan kejadin bahaya kepada pihak-

pihak terkait (dinas ketenagakerjaan, komite keselamatan konstruksi, dll) dalam waktu 2 x 24 jam untuk 

dilakukan penyelidikan lebih lanjut. 

E. Evaluasi Kinerja Keselamatan Konstruksi 

E.1. Pemantauan dan Evaluasi 

Pemantau dan evaluasi dilakukan secara berkala unruk meningkatkan kinerja K3 
 

Jadwal Inspeksi dan Audit 

 
 

No. 

 
 

Kegiatan 

 
 

PIC 

Waktu Pelaksanaan 

bl 1 bl2 bl3 bl4 bl5 bl6 bl7 

1 Inspeksi 

Keselamatan 

Konstruksi 

Penanggung Jawab 

Keselamatan Konstruksi dan 

Kepala Pelaksana Pekerjaan 

Konstruksi Dilaksanakan pada 

awal bulan 

 

 

 
v 

 

 

 
v 

 

 

 
v 

 

 

 
v 

 

 

 
v 

 

 

 
v 

 

 

 
v 

2 Patroli Keselamatan 

Konstruksi 

Penanggung Jawab 

Keselamatan Konstruksi dan 

Kepala Pelaksana Pekerjaan 

Konstruksi 

 

 
 

v 

 

 
 

v 

 

 
 

v 

 

 
 

v 

 

 
 

v 

 

 
 

v 

 

 
 

v 

3 Audit Internal Penanggung Jawab 

Keselamatan Konstruksi dan 

Kepala Pelaksana Pekerjaan 

Konstruksi 

 
 

v 

 
 

v 

 
 

v 

 
 

v 

 
 

v 

 
 

v 

 
 

v 

 

E.2. Tinjauan Manajemen 

a. Pimpinan Puncak harus menetapkan mekanisme tinjauan sistem managemen K3 secara berkala, untuk 

menjamin kesesuaian, kecukupan, dan keefektifan. 

 

b. Tinjauan ulang Membahas hasil evaluasi / inspeksi dan kesesuaiannya terhadap : 

- Kebijakan K3 

- Sasaran dan Program K3 

- Hasil temuan inspeksi penerapan K3 

- Efektifitas penerapan SMK3 Konstruksi 

- Keselamtan Kerja / Terjadi kecelakaan Kerja 

 

Hasil pemeriksaan dan evaluasi kinerja K3 pada bagian E. Diklasifikasikan dengan kategori sesuai dan tidak 

sesuai tolak ukur sebagaimana dalam Perencananaan Keselamatan Konstruksi. Hal-hal yang tidak sesuai, 



 

termasuk bilamana terjadi kecelakaan kerja dilakukan peninjauan ulang untuk di ambil tindakan perbaikan. 

E.3. Peningkatan Kinerja Keselamatan Konstruksi 

 

Peningkatan kinerja keselamatan konstruksi dilakukan dengan melakukan   pemantauan, pengawasan,  pelatihan  

danpembahasan  rapat SMK3 secara periodik serta  dengan melaksanakan audit secara menyeluruh dimulai 

pada tahap pelaksanaan serta penyelesaian proyek. Memberikan Suplemen berupa Vitamin dan Jamu 

Kepada Pekerja sebagai Peningkatan Kinerja sehingga Mampu Bekerja dengan Baik dan menerapkan SMK3. 

Demikian Penyusunan Rencana Keselamatan Konstruksi PT.ZSAZSA ABADI MANDIRI,  disusun sebagai 

petunjuk dalam pelaksanaan Pekerjaan Tersebut. 

 

Manajemen Rencana  Keselamatan  Konstruksi  (RKK)  akan terus diperbarui demi  efektivitas 

pelaksanaan  Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi secara berkesinambungan. 

 

             
 

Bandar Lampung, 21 Februari 2024 

 

PT.ZSAZSA ABADI MANDIRI 

 

 

 

 

 

 

SUJARYONO 

Direktur 



 

III STRUKTUR ORGANISASI 
 

Dalam menjalankan aktivitas perusahaan, struktur organisasi telah ditetapkan untuk menjamin peran, 

tanggung jawab, akuntabilitas dan mendelegasikan wewenang untuk memfasilitasi SMMK3 yang efektif. 

Direksi menetapkan dan mengesahkan struktur organisasi seperti yang terlampir pada Manual MK3 ini. Tugas 

dan wewenang setiap Personil baik yang terkait dengan mutu maupun K3 ataupun terkait dengan struktur 

organisasi, untuk  tingkat  Kepala  Divisi/ Bagian dibuat oleh Kepala Divisi / Bagian bersama dengan Direksi 

/ Pimpinan Cabang kemudian disahkan oleh Direksi / Pimpinan Cabang. Untuk tingkat dibawah Kepala Divisi 

/ Bagian sampai tingkat terbawah, dibuat oleh Kepala Divisi / Bagian bersama dengan Divisi / Bagian SDM 

direview oleh Direksi / Pimpinan Cabang dan disahkan oleh Kepala Unit Kerja masing-masing. Sedangkan 

untuk Proyek dibuat oleh Kepala Proyek bersama dengan Kepala Divisi / Bagian Teknik, direview Direksi / 

Pimpinan Cabang dan disahkan oleh Kepala Divisi / Bagian Teknik. 
 
 
 

 

 
IV MAKSUD DAN TUJUAN 

 

Perusahaan memastikan bahwa metodologi untuk identifikasi bahaya dan penilaian risiko Keselamatan 

konstruksi mempertimbangkan : 

* Lingkup, Karakteristik, waktu dan bersifat proaktif. 

* Tersedianya Informasi mengenai : 

* Identisifikasi Bahaya 

* Klasifikasi Resiko Keselamatan konstruksi 
 

* Resiko Keselamatan konstruksi yang akan dihilangkan atau diminimalkan 

* Pengalaman Operasi dan kemampuan pengendalian resiko K3 yang ada 

* Informasi tentang : 

* Persyartan-persyaratan fasilitas dan peralatan 

* Persyaratan Pelatihan 

* Persyaratan pengembangan pengendalian Resiko 

* Persyaratan pemantauan & pengukuran untuk memastikan efektifitas implementasi 



 

V TUJUAN 
 

Untuk memastikan atau menjamin bahwa pekerjaan yang dilaksanakan di Satuan Kerja Kelompok Kerja 

Pemilihan Pekerjaan PEMBANGUNAN GOR INDOOR WAY HALIM (TAHAP 2) (DINAS PU KOTA BANDAR 

LAMPUNG)  telah mencakup / menjamin hal-hal tentang : 

1 Pemakaian peralatan/perlengkapan yang memadai 

2  Dapat mengidentifikasi sumber-sumber/potensi bahaya 

3  Melaksanakan metode yang benar (menyediakan tempat-tempat khusus untuk  
    material yang memerlukan penanganan khusus, bongkar muat) 

 

VI RUANG LINGKUP 
 

Instruksi kerja ini hanya berlaku pada Paket Pekerjaan PEMBANGUNAN GOR INDOOR WAY HALIM (TAHAP 

2) (DINAS PU KOTA BANDAR LAMPUNG)  Bandar Lampung. 
 

VII DEFENISI 
 

1. Pekerjaan ini adalah Pekerjaan PEMBANGUNAN GOR INDOOR WAY HALIM (TAHAP 2) (DINAS PU KOTA 

BANDAR LAMPUNG)  Bandar Lampung. Keselamatan dan Kesehatan konstruksi adalah untuk memberikan 

suatu dasar dalam bekerja yang menuju kearah tujuan akhirnya, yakni mencegah terjadinya cedera atau 

gangguan kesehatan yang disebabkan karena kejadian dan keadaan yang berhubungan dengan 

pekerjaan. 

2. konstruksi adalah  untuk  memberikan  suatu  dasar  dalam  bekerja  yang  menuju kearah  tujuan akhirnya, 

yakni mencegah terjadinya cedera atau gangguan kesehatan yang 

3. Kategori II adalah jenis kecelakaan yang dapat menimbulkan kerusakan sedang / korban luka berat atau 

mebutuhkan rawat inap di rumah sakit. 

4. Kategori III adalah jenis kecelakaan yang dapat menimbulkan kerusakan berat / korban meninggal dunia. 
 

VIII KETENTUAN UMUM 
 

1. Keselamatan kerja adalah tanggung jawab moril baik karyawan maupun pimpinan perusahaan 

2. Penanggung jawab dalam pelaksanaan K3 di proyek adalah Kasie QA (Quality Assurance), dengan 

memastikan melakukan inspeksi secara berkala. 

3. Setiap personil/pegawai harus diberikan pelatihan mengenai K3 yang sesuai dengan lingkup dan tugasnya. 

4. Setiap area tempat kerja yang mempunyai  resiko  dan  kemungkinan terjadinya bahaya, harus 

menyediakan petunjuk - petunjuk /  informasi  -  informasi  yang  tepat cara penanganan  dan pencegahan 

bahaya - bahaya yang mungkin terjadi. (gbr 1.1 – 1.2) 5 Setiap karyawan harus disediakan kebutuhan 

akan alat-alat pelindung diri, dilatih bagaimana cara menggunakan, dan digunakan tempat yang 

seharusnya. 



 

 
 

 

 
 

  

 
 

 
 

 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 



 

 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 



 

5. Bahan-bahan yang mudah meledak atau terbakar harus disimpan, diangkat dan diperlakukan 

sedemikian rupa sehingga dapat dicegah dari kemungkinan terjadinya 

6. Alat-alat penyelamat harus tersedia diareal atau tempat-tempat yang membutuhkan 8 Pekerjaan yang 

dilakukan diatas air harus menyediakan peralatan keselamatan, seperti pelampung/ life jacket yang 

mudah dijangkau dan diketahui oleh pegawai yang berada dilokasi tersebut. 

7. Peralatan / kendaraan sebelum digunakan harus diperiksa dulu kelayakannya. 

8. Pihak Manajemen proyek harus melakukan tinjauan manajemen mengenai safety secara berkala 

9. setiap personil saat bekerja dilapangan harus dilakukan secara berkelompok 

10. Masing-masing kelompok harus disediakan sarana untuk berkomunikasi. 

11. Pada saat bekerja pegawai disarankan mengenakan identitas pengenal 

12. Semua pegawai dari Pihak Penyedia Jasa untuk Pekerjaan PEMBANGUNAN GOR INDOOR WAY HALIM 

(TAHAP 2) (DINAS PU KOTA BANDAR LAMPUNG)  Bandar Lampung diasuransikan kesehatannya oleh 

Perusahaan. 
 

IX TANGGUG JAWAB 

1  Manajer Proyek 

a. Menyetujui konsep Instruksi Safety yang akan dilaksanakan diproyek 

b. Memimipin penerapan program K3 di proyek yang menjadi tanggung jawabnya 

c. Memimpin rapat tinjauan manajemen atau rapat koordinasi tentang pelaksanaan 
program K3 

d. Memimpin upaya peningkatan efektifitas dan efisiensi pelaksanaan program K3  

 

Penanggung Jawab Qualty Assurance 

 

a. Menyusun konsep Instruksi tentang Safety yang sesuai dengan ruang lingkup pekerjaan 
dan membahasnya bersama bagian-bagian yang terkait 

b. Merekomendasikan Konsep yang telah dibahas kepada Manajer proyek 

c. Memeriksa, memonitor, mengevaluasi pelaksanaan K3 ditingkat proyek 

d. Melaporkan penerapan dan pelaksanaan K3 ditingkat proyek kepada Manajer Proyek 

e. Membuat resume tentang pelaksanaan K3  

 

Manajer Pelaksanaan 

 
a. Bertanggung jawab akan keselamatan karyawan yang berada dibawah pengawasannya 
b. Terjadi keadaan yang kurang aman, tidak aman atau darurat. 

 
X PENANGANAN KECELAKAAN 

 

1. Tangani segera apabila ada kecelakaan Kerja dan utamakan keselamatan Jiwa Manusia 

2. Segera berikan pertolongan pertama pada kecelakaan sesuai dengan jenis kecelakaan 

3. Apabila perlu, segera dibawa ke Puskesmas/dokter/ rumah sakit yang telah dirujuk pada alamat yang 

ditentukan 

4. Hubungi kepolisian Babinsa setempat apabila kecelakaan tersebut memerlukan 

pertolongan yang serius. 



 

XI PENANGANAN BILA TERJADI KEBAKARAN 
 

1.  Apabila terjadi kebakaran kecil agar ditangani sendiri dengan menggunakan peralatan Pemadam 

kebakaran 

2. Beritahukan kepada personil yang berada dilokasi bahwa terjadi bahaya kebakaran 

3. Jika terjadi kebakaran besar yang tidak dapat ditangani sendiri,utamakan manusia dengan 

memberitahukan agar menjauhi lokasi 

4. Laporkan kejadian kebakaran kepada penanggung jawab safety Catatan : 
 

 Jika di lokasi pekerjaan banyak terdapat kayu-kayu kering, yang diperhatikan adalah : 

 Dilarang membuang puntung rokok yang masih menyala sembarangan 

 Bara-bara api / bekas api unggun harus dipastikan telah benar-benar padam ketika akan 
meninggalkan tempat 

 Peralatan pemadam api / Fire extinguisher, harus disediakan pada tempat-tempat rawan 

tertentu yang memerlukan 
 

 

XII PERALATAN KESELAMATAN PEGAWAI 

Setiap personil yang bertugas pada pelaksanaan pekerjaan, untuk paket pekerjaan yang berisiko tinggi 

terutama yang dilapangan wajib menggunakan Peralatan Pelindung Diri Yang sesuai dengan Standar yaitu : 

 

1. Helm Proyek, disarankan dipakai setiap kelapangan dan diwajibkan dipakai pada tempat- tempat yang 
berisiko tinggi terhadap kejatuhan / benturan material; 

2. Sepatu Proyek, Dipakai setiap hari dilapangan / site; 3  Pakaian Seragam, dan identitas pengenal diri; 

3. Masker, jika bekerja didaerah yang beracun / berbau yang bisa mengakibatkan terganggunya 
kesehatan; 

4. Sarung Tangan, bila hal tersebut diperlukan (untuk tukang Las Diwajibkan); 6  Kacamata Pelindung, jika 
hal tersebut diperlukan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Helm Pengaman Sepatu 

Proyek 

Kaca Mata Pelindung Jacket 

Pengaman 



 

5. Body Protector (pelindung Badan), apabila hal tersebut diperlukan (tukang Las Diwajibkan); 

6. Life Jacket (Pelampung), untuk bekerja diatas air dipakai setiap menggunakan transportasi air 

7. P3K, disediakan ditempat-tempat yang memerlukan 

8. Perlengkapan P3K harus diperiksa kembali kelengkapannya setelah dipergunakan 

9. Setiap Pembantu Pelaksana, pelaksana, koordinator pengukuran harus dilengkapi dengan sarana 
komunikasi; 

10. Memastikan sarana komunikasi berfungsi dengan baik 13  Disediakan layout ruangan ditempat-tempat 
strategis 

 

 

XIII. PEKERJAAN PENGUKURAN DAN PEMATOKAN 
 

Untuk pegawai bagian pengukuran / surveyor serta pematokan diharuskan melaksanakan hal-hal sebagai 

berikut : 

1. mengenakan peralatan pelindung diri 

2. mengetahui lay out daerah yang akan dikerjakan dengan memahami gambar teknik yang menjadi 
tanggung jawabnya 

3. Pada saat Pelaksanaan di lapangan harus dipastikan apakah lokasi yang diinjak adalah rawa atau 
bukan dengan cara menggunakan ranting yang ditusukkan ketanah. 

4. Penguasaan terhadap peralatan yang digunakan 

5. Membawa  perlengkapan  P3K,  perlengkapan  tidur  /  istirahat  yang  layak  pakai  ; 

tenda tidak tembus air, lindungi tempat berkemah dengan garam untuk menghindari binatang-binatang 

hutan mendekat Bagi tim perintis, patahkan batang-batang sebagai jejak untuk membantu agar tidak 

tersesat pada waktu kembali 

 

XIV PEKERJAAN GALIAN DAN TIMBUNAN 

 

1. Mengenakan peralatan pelindung sesuai dengan yang disyaratkan 2  Operator mempunyai surat ijin 
mengoperasikan peralatan 

2. Operator bekerja atas perintah Pelaksana 

3. Operator harus mengetahui area yang akan digali atau ditimbun 

4. Operator Melaksanakan Pengoperasian alat sesuai instruksi kerja yang berlaku di proyek 

5. Menggunakan Alat bantu jika diperlukan 

6. Operator bekerja dalam keadaan fit / sehat 

7. Membuat Rambu-rambu Pengaman untuk menghidari kejadian kecelakaan kerja 



 

XV PERJALANAN DAN FASILITAS TRANSPORTASI 
 

 

Perjalanan dan fasilitas transportasi di / ke lokasi pekerjaan dapat ditempuh dengan jalan darat, untuk itu 

perlu diperhatikan / diwajibkan mengikuti hal-hal sebagai berikut : 

1. Mengenakan peralatan pelindung / penyelamat sesuai dengan yang disyaratkan 

2. Semua fasilitas transportasi terutama dump truck dan mobil harus operasi dengan izin resmi dari pihak 
yang berwenang 

3. Semua Pengemudi harus mempunyai SIM 

4. Kendaraan harus dilengkapi P3K secukupnya serta untuk perbaikan kecil 

5. Semua Penggunaan Transport harus menggunakan Sabuk pengaman selama perjalanan 

6. Kendaraan disarankan tidak melebihi kecepatan 60 km /jam 7  Pengoperasiaan kendaraan tidak boleh 
melebihi kapasitas 

 
 

Bandar Lampung, 21 FEBRUARI 2024 

                                  PT.ZSAZSA ABADI MANDIRI 

 
 
 

 

 
                                   SUJARYONO 

                                          Direktur 
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